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BAS III 

ANALISA KEBlJN BINATANG KEBUN RAYA 

GEMBIRA LOKA YOGYAKARTA 

Pada bab ini akan dibahas 3 pakok permasalahan utama KBKR Gembira . 

Loka, yaitu tentang kualitas tata ruang ( zoning atau layout ) dan suasana 

lingkungan, kualitas ruang pamer/ habitat satwa dan kualitas bangunan utama dan 

penunjang. Data - data yang ada di lapangan dan dat~ primer Gembira Laka 

diproses atau dianalisa melalui studi komparasi guna rnenghasilkan out put berupa 

landasan perancangan untuk menata kembali kawasan KBKR Gembira Laka. 

Tetapi sebelumnya, akan dibahas analisis mengenai potensi -_. potensi 

lingkungan alam yang dimiliki Gembira Loka, seperti : 

o Sungai Gajah Uwong dan kolam buatan yang besar ( Mayang Tirta )
 

o Kondisi topografi ( kontur )
 

LJ Vegetasil tumbuh - tumbuhan
 

u Adanya lahan pengembangan 3,5 ha ( sekarang, rnasih kurang dimanfaatkan/
 

cligunakan ) 

Potensi - potensi lingkungan alam di atas, akan berpengaruh pada penataan 

kualitas ruano - rUFmo kegiatan dan sLlasana iingkungan KBKR GJmbira Loka 

dalam rangka f1'leningkatkan kualitas fisik dan pelayanan, 

Kolam buatan ( pond) yang cukup basar dan mempunyai sumbal mata 

Flir sendiri sangat baik bila dimanfaatkan lebih jauh, mengingal l\Ondisi sekarang 

yang hanya dig~nakan sebagai fasilitas rekreasi yang kurang efektif ( sepeda air 

atau becak air ). Pengembangan yang lebih optimal yaitu menjadikan area kolam 

ini sebagai sarana rekreasi dan ruang pamer satwa air seperti aquarium besar 39). 

Pemanfaatan seperti ini akan lebih menguntungkan bagi KBKR Gembira 

Laka. Terutamadalam optil11alisasi lahan, yaitu dalam penataan ruang koleksi 

satwa nantinya, tidak perlu lagi mencari lahan kosang yang baru, agak efisien. 

39). Data Lapangan Yang Diolah. Questioner ke 0- 2, Soal no 3 dan 6. KBKR GL. Yogyakarla, 1998. 
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Aliran air dari kolam tersebut sebenarnya bersih dan bermuara atau Idi buang ke 

sungai. 

Kondisi kontur yang bervariasi dan stabil dapat diolah lebih lalljut melalui 

sistem ClJt and fill. Oapat dilerapkan untuk menarnbah estetika dan penguat 

struktur tanah. Contohnya, aliran air dari kolam yang bermuara ke sungai dengan 

kondisi slope (Ierengl pinggiran ) sungai yang tidak diolah, merusak keindahan ..... 

pandangan, kolor dan tak terawaL( Lihat Gambar 3. 'f, ) 

Sistem cut and fill dengan sistem terassiring, membuat aliran air dari 

kolam ke sungai dapat diekspose atau diperlihatkan seperti halnya air terjun kecil 

yang mengalir melalui trap - trap terassiring dan ditumbuhi vegetasi serta 

ornamen lainnya yang bertujuan untuk menambahkeindahan view, agar 

pengunjung tertarik dan merasa suasana menjadi rekreatif. 

Adanya keadaan topografi yang berbukit - bukit dan vegetasi yang masih 

alami dan indah, bertumbuhan di pinggiran tebing sehingga menambah suasana 

lingkungan I<:BKR Gembira Laka menjadi rekreatif. Terlebih adanya kebiasaan 

pengunjung di taman, untuk duduk di pinggir tebing guna meiihat panorama alam 

yang ada di bawahnya ( kolam ) dan kealamian \legetasi di pinggir tebing 

seberangnya. 

Keadaan seperti ini, akan lebih berguna bagi KBKR Gembira Loka bila 

dimanfaatkan dan dikembangkan lebih jauh sebagai fasilitas rekreasi. Misalnya 

menyediakan suatu prasarana, dimana pengunjung merasakan seolah - alah rne­

ngelilingi kawnsan Gernbira Laka dari atas dengan keindahan panorama alam 

sekilarnya, tanpa harus berjalan kaki atau apapun aan dapat menyeberang ke 

pinggir tebing seberangny.1 I.()) ( Lihat Gambar 3.1. ) 

-=! Oi samping itu. kontur dapat diolah pada area pertarnanan ataupun ruang 

koleksi satwa sebagai perubatlan suasana agar tidak monoton, membentuk sifat 

ruang ( intim, menonjoll ditinggikan, tersembunyi dli. ) dan rnenambah estetika 

sualu view alam serta penguat struktur tanah. 

40). Data Fisik Lapangan ( Hasil Observasi ) dan Quetioner ke 2. KBKR Gembira Loka, Yogyakarta, 1998. 
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Gambar 3.1.
 

Analisa Penerapan Pengolahan Kontur Di Gembira Loka
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Sumber: Data Fisik Lapangsll, Gamblra Loka, 1998. 

Penerapan pengolahan Vegetasi berperan penting dalam suatu ruangl 

lingkungan, antara lain: 

Menentukan suasana ruang 

Pembentuk ruang 

Menentukanl membentuk iklim 

Mengurangi kebisingan, bebauanl polusi udara 

dsb. 

Pengolahan vegetasi di KBKR Gembira Loka sangat berperan penting pada ruang 

kegiatan sebagai berikut : 

Pertamanan 

Ruang pamer satwa 

Sirkulasi pejalan kaki dan sebagainya. 
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Gambar 3.2.
 

Analisa Penerapan Pengolahan Vegetasi Pada Gembira Loka
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di 

dasarkan 
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kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi aspirasi dan sebagai daya tarik 

pengunjung. Dan berdasarkan observasi di lapangan, penataan ulang terhadap 

vegetasi hampir 75 % pengunjung menghendakinya 41), terutama pada ruang ­

ruang kegiatan yang telah di sebutkan di atas. 

3.1. TATA RUANG DAN L1NGKUNGAN KBKR GEMBlRA LOKI~ 

3.1,1.' Perilaku Pelaku Kegiatan KBKR Gembira Loka 

Kegiatan yang ada di KBKR Gembira Laka, secaraglobal terbagi atas 

kegiatan pengelola dan kegiatan pengunjung. 

41). Data Fisik Lapangan Yang Telah Diolah, KBKR GL, Yogyakarta, 1008. 
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Analisa perilaku kegiatan dimaksudkan untuk mendapatkan rnacam -- macam 

kebutuhan ruang di Gembira Laka. Berikut 2 kelompok kegiatan secara garis 

besar, yaitu : 

o	 Kegiatan pengunjung secara garis besar terbagi atas kelompak kegiatan 

sebagai berikut : 

~ kclompok pOn1eran 

kclompol\ pclayanan UI1lIJITi 

sotwa/ pcngll. feknis-kc.llyuwoll 

o	 Kegiatan pengelola secara garis besar terbag; atds kelompok kegiatan sebagai 

berikut: 

!klomp. pelayo-~ 
".: ",), .'l~)'::;. :f:,;,~;~\~. -:',,'1 

}!~l:~9~jlok pendidikan L':.on I\oryowoll 
i~":,:.":",.,, ),1,. --_. j'

.¥ii~.';.:.';;.;MI~I~.:.pok klinik bina~ang. 
I •	 ~ ., ., .••.)vJ ?,
• j	 ~.':;~ ,.', • .." ---- ­
! i - f'(; kelompok pengdoloon Hnis
 
! ! ..1·l~1·
 
i i;.::; kelompok pamcran
 
I I ~'}.i.ll
 
!I . l... ~(."~ compok
',I k I pCIayanan umulYl 
I	 ,;;{)~ 

L.	 · · · · · fi~ Kclompok Enhance 
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FreklJ(?nsi kegiclon ru~in~asf tinggi ----. rn~ku<:lH; ;.egiQta;] nor. lUiinaosl jarangf rendoh .. 

Yang termasuk ke dalam kegiatan kelompok ent(;;'lo.~:§, antaro iain : 

Parkir 

Halaman depan 

Membeli ticket 
.. Z!:atlIUS4 ....JtLl 1& liJhj7;;:""'rprir~~PEHAfAAN KP!1 WWRA tOO""""'" 
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Masuk pintul entrance
 

Mendapatkanl mencari informasi ( relatif jarang )
 

dsb.
 

Yang termasuk kegiatan kelompok pameran, antara lain: 

Melihatl mengamati, memotre! obyek ( satwa ) 

- Bermain 

Memberi makanan 

Pengecekkan dan perawatan terhadap satwa 

Perawatan kualitas fisik ruangan ( kebersihan, kesehatan, dsb. ) 

Kegiatanl menonton atraksi satwa terampil 

- dsb,
 

( dalam kegiatan ini perlu diperhitungkan ruang - ruang tambahan seperti
 

ruang jebakan satwa dan ruang transisi kegiatan ).
 

Yang termasuk kegiatan kelompok management, antara lain: 

Pimpinan yayasan 

Mengawasi dan menasehati kar~'awan 

Pertemuanl rapat 

Toilet karyawan 

Administrasi, keuangan, kesekretariatan dan tata lJsaha. 

dsb. 

Yang termasuk kegiatan kelornpok pendidikan, amaralain : 

Administrasil pencatatan 

Membaca 

Penelitian 

Toilet 

Meneari informasi dan pengamatan oby-ek yang di museumkan 

Pertemuanl serba guna 

dsb. 

Yang termasuk kegiatan kelompok klinik satwa, antara lain: 

Merawat, menginjeksi dan memelihara satwa yang sakit 

-- ,. '-' _ ....;-,,- d''''	 PHlAIMH KllJ(R GE,¥,B1RA lOKA 
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Meneliti dan mengamati satwa ( penyakit, kesehatan, dsj. )
 

Operasi
 

Mengkarantina satwa
 

penerimaan dan menyimpan obat - obatan dan peralatan.
 

dsb.
 

Yang fermasuk kegiatan kelompok pengelola teknis, antara lain: 

Penerimaan dan penyimpanan barang/makanan 

Pemrosesan dan penyediaan makanan satwa 

Mengkoodinasi perawatan fisik iingkungan meliputi taman, ruang 

pamer dan jaringan 

dsb. 

Yang termasuk kegiatan kelompok pelayanan umum, antara lain: 

Istirahat ( ruang pengunjung berbedadengan ruang pengelola ) 

Ibadah 

MCK dan berwudlu 

- Informasi dan pengamanan lingkungan 

Membelil menjual 

Makan 

Bermainl rekreasi, menonton panggllng pentas, lornba gambar, lomba 

musik, dsb. 

Yang termasuk kegiatan kelompok pelayanan karyawan, antara lain: 

Parkir 

Persiapanl pergantian karyawan 

Peristirahatan dan makan karyawan 

Toilet! MCK 

Menginap 

Macam kegiatan di atas masih belum termasuk Qerilaku pengunjung di lapangan, 

yang mempunyai suatu kebiasaan dan ~(eillginan yang berbf3da - beda. Oleh 

karena itu fasilitas pelayanan umum pada pengunjung perlu diiingkatkan untuk 

memenuhi kualitas pelayanan yang optimal. 

A""'__- _­ __••_ PENAIMN KBKR GErI\IlIRA LOO 
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3.1.2. Kebutuhan dan Hubungan Ruang 

Berdasarkan perilaku kegiatan dan keinginan pengunjung serta potensi 

lingkungan Gembira Loka, maka analisa ruang - ruang yang di butuhkan adalah : 

o	 Kelompok Entrance 

Ruangl taman parkir 

Ha/aman Depan 

. Ruang -	 ~uang pelayanan umum 

Ruang prosedural, kontrol masuk pengunjung/locket dan sirkulasi 

o	 Kelompok Management 

Ruang pimpinan 

Ruang sekretariat dan tata usaha 

Ruang biro pengawas dan penasehat 

Ruang fasilitas pendukung ( r. pertemuanl r. rapat, toilet, r. tamu dan r. 

istirahat sementara ) 

o	 Kelompok Pendidikan 

Ruang fasilitas pendukung ( rg. peralatan, rg. pengawas, dll. ) 

Ruang penerangan umum dan serba guna 

Ruang museum 

RuanQ perpustal<aan 

Laboratorium penelitian 

Ruang audio - visual 

u	 Kelompok Klinik Satwa 

Ruang karantina satwa, perawatan, pemeliharaan cadangan. 

Ruang pengobatan, operasi dan penyimpanan peralatan kesehatan 

Laboratorium penelitian dan kesehatan satwa, gudang 

Ruang fasilitas pendukung ( rg. ganti, rg. stei"iiisasi, dll. I 
o Kelompok Penge/olaan Teknis 

R. Pengelola makanan binatang, pergudangar. 

R. Pemrosesan dan Penyediaan Makanan 

.;; . -- - PHloIrMtll(8/(R HMIltRA 100 
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R. Koordinasi Perawatan Fisik, Taman, R. Pamer Satwa, Jaringan dan 

Penyjmpanan Peralatan. 

o	 Kelompok Pameran Satwa ( sudah termasuk ruangan pengal11atan ) 

I<elompok Parneran Satwa Vertebrata 

1. Ruang binatang mamalia 

2. Ruang binatang avesl burung 

3. Ruang binatang reptil 

4. Ruang binatang ampibia 

5. Ruang perikanan
 

Kelompok Pameran Satwa Invertebrata
 

1. R.	 binatang lunak 

2. R.	 binatang udangl kepiting 

3. R.	 I<ala/laba - laba 

4. R.	 serangga 

Ruang fasilitas pendukung, yaitu ruang transisi dan ruang jebakanl serba 

guna, ruang atraksi satwa, ruang pengarnat -- sirkulasi, dll. 

o	 Kelompok Pelayanan Umum 

Ruang pelayanan istirahat ( pertamananl open space, taman rekreasi, 
I 
I 

gazebo, dll. )
 

Ruang ibadah + wudlu
 

Ruang satpam dan informasi (telepon urnum, penerangan, dsb. )
 

Ruang fasilitas pendukung ( panggung pentas, toilet, kios, warung rnakan,
 

dsb. )
 

o	 Kclompok Pelayanan Karyawanl Khusus 

Ruang fasilitas pendukung ( r. ganti/lockel,ioilet, i". istirahai dB. ) 

Ruang penginapan karyawan 

R. parkirl hall karyawan 

Analisis hubungan antar kelompok ruang kegiatan, untul-<: mendapatkan zoning 

lingkungan yang baik, adalah sebagai berikut : 

-- ..;;::p<=;;;	 PENMAN: KBKR G~lij tOO 
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Gambar 3.3.
 

Paia Hubungan Kelompok Ruang
 
,---_._._--.._---------------

Kelornpok Entrance 

f<elompok Managem.enl 
Ke-loln-pokPendidikan-----· .----.---. 
--_.._~_._- --_._~-.~---_. 

Kelompok Klinik Satwa 

'-KelompokPeng-e1ola Teknis ----~--'-------

Kelornpok Pameran 

Kelompok Pelayanan Umum 
- ... - .. . ,-,---,---,--,.,-'.0 ..,... __.,. . ..... __.._._~_ 

Kclornpok Pelayanan Karyawanl Khusus 

Hubungan Erat Hubungan Tak Erat 

Berdasarkan perilaku kegiatan dan kebutuhan keiompok ruang, setiap kelompok 

ruang di atas terbagi lagi atas kelompok kegiatan yang lebih ked!. ( lihat sub bab 

3.1.1. dan 3.1.2. ). 

Kelompok Entrance 

Ruangl taman parkir 
....._--_ .. -_ _..•__ _. 
Halaman Depan 

-'R
_-_._----_... _..__ ._.._...-

Ruang prosedurall kontrol masuk . keluar 

1:18n9-=' ruang-perayanan-u·mum-·····-----···­
.__ .-.,------- ... 

Sirkulasi pajalan kaki 
--_._._ .. __ ._-•... _.-~--------

_.~_._..- ..-----_..-----

Kelompok Pendidikan 

I·~;·~~-~-~:~~s~~~-:enne~~g~~~mum--· 
···RuangaUdTo:Yi'suaT--·------------

Laboratolium penelitian
 

Ruang serba gunal auditorium
 
---_._._-------._----_..-._--
Ruang museum
 

Ruang fasililas pendukung
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Kelornpok Management 
_ .. _._--- ------------­
Ruang pimpinan [ 
--RUa-i1g-Se-kretar;s-··-~--------

f ._-._----_. __._---_._~--~------_._----
F~uang tala lIsahal adrninistrasi 

p~-lia-ng biro pengawas/ penasehaT-----­
t -- -- -- ------------- ------.--------- .-----­

~:~~~l~uf~silita~endukung_ 1/ 

Kelompok Klinik Satwa 

Ruang karantina salwa 
-_.__ ... _-----_ .. __._--_._------_._ ..•__._-

k 

Ruang perawalan/ penyembuhan 
...... -----_.-.-,. ,-.-------- ----
Ruang pemeliharaan cadangan 
----_. -----
Ruang operasi dan pengobatan 

Ruang peralatan kesehatan 

Laboratorium penelitian - kesehalan
 
---_._.p .
 
Ruang fasililas pendukung
 

Kelompok Ruang Pameran Satwa 

Ruang pameran satwa mamalia 

Ruang pameran salwa aves/ burung 
---_.__._--.-------
Ruang pameran satwa reptil 

RU8ng pameran satwa amphibia 
.-....._.._.._....__ ...__ .... ._M 

Ruang pameran salwa air/ ikan 

Ruang pameran satwa lunak 

Ruang pameran satwa crustaceans 
._-_.- .._-~. . ..._,-._._._-~---~_._----._---------
Ruang pameran satwa arachnids 

-_.. --_._-_._-._----------------
Ruang pameran salwa insecl/ serangga 

--_._----,--.,,----
Ruang fasilitas pendukung pameran 

,______________________________ 

_ 

---I.-" 

Kelompok pelayanan karyawanl khusus 

Ruang fasilitas pendukung 
---------_ .._---------
Ruang penginapan karyawan
 

Area parkirl halll ruang luar
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Kelompok Pelayanan Umum 

Ruang pelayanan per[~tlrahatan 

.Ruanglbadah·-·j:·Tempafw'lj"dlU····_-:-
Ruang satpam dailirlformasl 

··"fOiieUMCK··--·..··--·····..··..·....·····-·....···..-_·..·_.._.__..-_.. 

Area werling makanl kios ped~lgang --------_ _---- I 

Kelompok Pengelolaan Teknis
 

Ruang faSllltaspendUkung--- §5;:
 
"l"~"" 

Ruang pemrosesanl penyediaan makanan .,
 

Ruang pengelolamiik'anan blnatang /' , •.~>
 
Rg. koordlnasl karja perawatnn IIngkungan ';>.
 

~--_._._---_ .._--_..-._...-.__.._.-..__._-_.•.._-

Peranan sirkulasi menjadi penentu suasana, dim~ma antar ruang
 

kelompok kegiatan dapat harmonis/ berurutan atl~lJ k(~9an terputlls -, putus
 

tergantung pada sistem Qrganlsasi dan gubaha,p ruang lingkungan yang
 

diterapkan dan I<esesuaian dengan tema penyajion pameran yang dipilih.
 

3.1.3. Organlsasl dan Guba.han Ruang Llngkungan 

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka termasuk type kBKH
 

lengkap. Dengan slstem organisasi dan gUbahan ruang yang digunakan sekarang
 

yaltu slstem LiI'leS!~ RaY! '\ yaitu sistam dirnSl18 pola sirl<ulasi rnengikuti
II 

perkembangan letak atau gubahan ruang. Sedangkan sistem tema pameran 

yang dipakai adalah hablta!if dangan metoda panataan/ penyajian ruang pamer 

satwa, yeltu !sQQvam~iQO~1. 

Bila dianalisis lebih lanjut, sistem organisasi dan gubahan ruang ini
 

masih memiliki banyak k.elemahan. Dampaknya terlihat ketil-(a terjadi perkembang
 

biakan satwa, dimana kebutuhan kuantitas dan luasan ruang pamer satwal sangat
 

tlnggL Kelemahan - kelemahan tersebut, yallu : Kecenderungan penyebaran
 

ruang kegiatan ( pamer ) yang babas dan liar atau tak terkanda'li t perkembangan
 

pole slrkulasl yang membingungkan pengunjung karens banyak cabang sirkulasi,
 

;; ......... ] & u .........................._iliiliiIIli~.a;·~ f'9!AIWH(8l(nGW1~lOJ(A
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hubungan antar '<E~lompok kegiatan yang berkesan terputus - put~AS, aklbatnya 

I<egiatan menyimpang dari tema pameran habitatl! yang dipakai. Disamping itu, . : 

penataan kandang konvensional kurang dapat mernberikan kegiatan yang dekat 

( lnteraktif ) entera pengunjung dan janis satwa tertentu serta kurang hawanis. 

Gambar 3.4. 

label Anallsa Pendekatan Penentuan Terna Pameran 
..-.-----.,.--.	 -------.- -iTJ ~---_.----- ----.--.-......- ..--.-.... - KepVlUlnn (Sr-­lRt'l'l(l (1) l'of1l'flIlll )	 KfIMrlIll (3) 1'lmJ1d<.,im (4) 

iWi·~· lnuli,C1 1.:rIWiI do/tin ICIfu<Ill •. Bn~n;;nik onlor bir~flJflll --:~jiur-~;;;g- ~;- OlGJHAKlJi'SfB~GAr 

habitat	 - Kerulitan pelobelon . ' .,-- l\Iooh meropokon pet. rtRTlN&NGAH PER· 

kelad~thcnapn IOiilitOl ,arvi, & - IrlI0ITl10li Ilop ~y~~" KUfong lyatol/,!" p~rowolM SYARAMN RUM«i HA· 

lillm pp.rwiid~ dupof dicapoi bilo dilongkop/ KUlang jalal lolwo. BllA!. 
--···G;~o;Qfi;-·-r··-- .. ~;r;T;~~i·-p~f;j~I--k~k~; .. -:·..----B~;~nl~1fhl~;bi;j~;;j······· _··::-············s;;ri·r··~ir;,;;rr~~-;;~-·· --·ma~r~dl;r·-"· 

lalwQ palla lUOlu kawClllln - PtngtlDmpakm Iidok t.Il'llpoi hMh~tl', IIklllatnya 

keluwlrloll inll!OIi1ol plllawalOll. - k~jelallln informasi lUlil unIt! hjde Ion mngol ku­

djp~lIjnri	 rnn9 
·-----..·1..·..···-·-·..·----..· ---._..- - - -- ----..-- --.--.--.---- - -- .. -- _.- ·..···	 -·1·-------- ._._., -.­

ikhoviol • KII'IIajarun OUM/Ill / dlaf dnn .. nan~k kn/llk ontor biIYJlonq - BerhuhlOgon dfTf liM Dl(jlJtlAI<AN	 nllAG~1 I 

krJrc~ler Illlwo. .. Mttmerluknn UlllJfln khulUl Ilobifd OMAR P[RTlIi\9~RGMl
 

Behavillt m~nJpokCll doya tarik pemolul pelon~lOng oklivilm .. Akl ivi fal lUduh mllV' PfRSYAP.AlAIl RUANG.
 

yorlg Iluol - ~ejelast1rt Inforrl1ll1i kUlIlng IKlkoo hal yg W(jJor
 

Adm'lll inlllmita, penr/Klyotan dtllom kehiauparM1Yo.
 

·-W;m-;;iir··-r··:··-·····'(tv~k ..·d~p~rJ~J;ra;r-;;;;- -=.._-K;;~;;~i;;;;~-;;J;y~-;;~,;;· .. --~- .. ·-K~;~~;,Oh»1/,"'-d6plJ1	 di -llIool/AKAH--1fIiAGAT' 
ilmlal, olou k~pqJ\Jle,an ,alwn hlllllOI; oby911 pllm~, tul"pi ol~h ~ngolall(Jn HlMrM[lIMllJN1\JK 

PttbondinlJl1 oolor Qbyek dr¢ - Perlu mown' kolnkd VOng ruc1iltl yang oordullIf ",{NI:Nllll<~N OR(.A· 

dl(NlrIafi Itn;'ap/ oJa wokil tp€li~1. ~ado hobitot dlln bt· NIS,\SllING1MlGAN 

P"ngelompol\~1Jl1 penyojltll1 bi· Mvi(lr. 

III t~loh't KtfnlllMl\1n p~lobelan 

Si1f~rn pernwtllonrlyt1 lebih il'lf~fmll!i 

rnudoh 
Sumbar : D8t8 prim",- (litem/UTe Jdan D&t6 i=iS'ikTspa;ig'an serla s"i(ii1iKorr,pa,:;;CGemL;7iiTiikiJ-:-19{fB: 

Berdasar tabel analisa di atas, untuk mendapatkan sistem tema pameral1 

yang komunikatif dan rekreatif serta metode penataan 11l8nU pamer yang hewanis. 

maka penggunaan tema pameran sistematil~ dan metoda penyajian at.3.U penataan 

ruang pamer [Qmaotik - estetik adalah yang palinrJ tepat karena berkaitan erat 

llIOIO;;;;;;;;i...................... ~.._ ...,""""Oi;;;;;;;,,;.;;;..'"" •••_ ....,,~.__.;;;;;.~__....	 P[lIAI~W ~N:R ~UiIllIP.A LOK6 
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peda sistem organisasl dan gubahan ruang lingkungan yan9 akan dipakai, agar 

ada kesesLlaian clan runtutan kegiatan yang tematil\. 

Dalam hal inl, pernilihan sistern teknis sirkulasi yan~l aela ( Lihat bab II 

pada hal. 36 - 37 ) perlu dianalisis terlebih dahulu, s~3hingga hasil yang diharapkan 

adalah sebagai beril\ut : 

CI Dapat menciptakan keg/atan antar ruangl zone yang kontinuitast jelas 

dan ternaHk. 

a	 Marnpu menimbulkan derajat suasana yang .berirama dan bervarlasi 

seperti inUrn, sedikit petualangan dart. rekraatlf. 
,«.'" 

f.J	 Mernuclahkan dalsm pengolatmn kriteria pencapaian peda t6mpat tujuan 

dan tercapainya optimalisasi pE'HTlanfaatan lahan. 

D(Jngan pertirnbangan analisis <:11 atas, sistern sjrkulm~i linoar adf.llah 

yang paling tepat. Sistem linE:'lar yang dibent,uk adalal1 liiml.ar meander agar 

suasana lingkungan Gernbira Loka bervariasi dan rekreatif dnpat tef\o\lUjueJ. 

Kondisi tersebut harus didukung oleh pengolallan HIeman landscape 

( hard malerial ._. l,ofl material ), penernpatan point of interost yang tersebar pada 

titik - litH.;. pentin~J, yaitLl yang paling rnendapal perhatian pengunjung terutama 

pada zone entrancE) d~m varies; peletakan zone 1\E.~giatan utnmt.~ dan pendukLln~l. 

Karena salama ( sekarang ) ini, cera tersebut bellum di~.E:rap~(1.:1n olotl 

pihak KBKR GEtrnbira Laka, sehingga kesan yang ada c1c1al;;Jh boslan, monoton, 

capai dan sebagainya, mengint,Jat waktu yang dibllluhkan untuk melakukan sernua 

kegiatan ( yang clidominasi oloh kegiatan di zone parneran 8atwa ) adalah 1 .... 3,!5 

jam 42), Sedangkan untuk zone palllsran satwa, sitem linear yang diterapl<an ada­

Ish datum, yaitu unlul< kernudal1an antisipasi perkernban9an kebutul1an ruang. 

Oleh karena itLl, perlu penggabungan sistem linear meander dan linear 

QSlllJm untuk cliterapkan pada organisasi dan gubahan ruang Iingkungan yang 

diorientasikan pada sirkulasinya. Berikut perbandingan 8nEilisisnya ( Gbr. 3.5 ). 

Juga perlu dip(jrhatikan sis'lfJm sirkulasi datang dan koluar pada zone entranCEl, 

sirkulasi pengunjung dan pengelola, yaltu harus ada pernisah agar ticl"':lk crossing 

42). Hasll PengllmalElTl dAn Observas! 01 Lapangan, KBKR Gemblra I.o/o(a, YO~I'(c\kart(l, 1998. 
2 i. ;....... ,; ............:
..iiili..,. ".w. •..iirii>,.,.,;y,o;;;;:;;~ .._ rtNATMN /IJlI<R 6M\BIRA LOI<,\ 

M. llooihl1Wj D, ( ~~341JOZO ) 
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dan bingung, rnelalui penanaman vegetasi dan pembagian jal~.Jr. Pencabangan 

sirkulasi indu~< perlu efektif dan efisien. Karena salama ini per-haUen tarhadap 

penerapan dan pElngolahan. slrkulasi rnasih mini:n, terbukti adanya crossingl 

pembauran yan9 rnembingungkan. 

Gambar 3.5. 

AnBlisa Perbandlngan Sistem Organlsa$! Hua.ng 
Ii	 _-==-:::;. -- ~. ....:J:.._..; 

o 

~ 
pnlfMPI1N SIllI'~I\.MJ IINI=!\R /UIIlr 4­
lfRJMINyti rr:~(I\(v1rURtlN ZONr:: KEG/II 
UIN '(G NOli rtMIlT·,K / 8E9AC/LIi\R, 
(ItlN Brr~r;ut-l6 -'> TEJl.JIIOI "dRF.N~ PER HMSfiNGAN 

RlJdNG. 
I.InQar Rllut	 L1Mtlr Moandttf Daium 

~i i j 21 ......t1l:at ====_.~~_.u:::====~-~.:::rr::_~....,"z:sw:•.LJ===:c:".... t1===:~~.:.:::::tt:r, 

Tanpa lepas dar; konsepawal Kebun Binatal"lg Kebun Rays Gembira 

Lake, yaitu sebagai paru - paru'kota,mal<a sistern Linear Meander - Datum"II 

diharapl<an dap~t mengha$ll:~an lay· out! organist:lsi ruang yang optimal. 

Berdasarkan pada sistem organlsasi, gubahan dan maeam kebutuhan ruang yang 

telah ditentukan, make al<an rnemudahkan dalam memperkirakan penzoningan 

ruang - ruang kelompok kegiatan di kawasan KBI<R Gembira Loka, yaitu sebagai 

berikut: 
iiilMilJliil1 Q S EiilJiilWl11I,;;;..iiiilitililililihi i i Si~~illiii~~	 r~lAbtll&"R 'it~al!!A I()l(,~ 

lk Bambllllg ~J, ( 9~340020 ) 
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Gambar 3.6.
 

Penzoningan KBKR Gembira Loka
 r--­
~ 

P[NZOWNGLlN ytlNb' VI V~S4RKAN Pt1:;';l! 
POlL1I,H1BUNGAN KruJMPOK RUANG ~ 

ORbl1NfSMI RUllNG I/LINr~R M~AND£R 
DATUM IT 

Ada satu aspek yang kurang diperhatikan pada kawasan KBKR Gembira 

Loka yaitu kriteria pencapaian. Mengingat pt-)ranannya s8ngat penting dan 

berhubungan dengan cClra Q§ncapaian pengunjung. Banyak cara pencapaian 

pengunjung ke obyek yang dituju, seperti dengen berjalan l<aki, kursi roda dan 

fasilitas yang telah disediakan ( berkuda, kendaraan atau sejenisnya ) yang 

rnasing - masing mempunyai jarak dan luasan ternpLiI-, yang berbeda - beda. 

Tetapi yang perlu diperhatikan adala!,,'1 kondisi fisik si pengunjung. Contoh 

di lapangan, tidak disediakannya jalur lintasan bag; penyandang cacat khususnya 

yang rnenggunakan kurs; rod8, sehingga rnenyebaDKan terganggunya kegiatan 

mereka dan merasa kebingungan untuk rnencari ialan pemecehannya.{ Lihat 

gambar 3.7.) 

Kriteria pencapaian sangat berhubungan dengan pengo/ahan pola 

sirl<ulasi. Karena berpengaruh pada kontinyuitas l<egiatan dan kelancaran 

kegiatan, baik di area lingkungan ruang koleksi satwa rnaupun di ruang lingkungan 

_____________________iiiiiO _iiiiiiOiiiiii ....;ij-;;;;cr ; aim".,,,,,.. PENf.lMH ~BKF. 6E/IJ!l~;\LOKA 

Ii B.ombooq D, ( 94340020 ) 
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Gembira Loka. Dan tujuan kriteria pencapaian yang diinginlm:l adalah rel-<reatif, 

kebebasan petualangan, informatif dan keamanan. ( lihat hal. 37 ). 

Gambar 3.7. 

P[l~~A/IllW~~~QN§ J 
. [ ]~-"~~99---/1 

--- . .. ClO6-' ~ 
• 11~K Vt1RII\~ I HJ~~IlNI\ (MOf{()ION / K(J'N'l6 MrNtlll(K 
• f/10BII.lTM en'liT Mr:NUJU OB'fI:1< /10'1111: F[JIHT 
• KIWt\tIG '!HWfi PltDIi ITlr:/(/I1Y1M~ GTRilK 

.r~p~.~[~CA.eA(4N.. .IIIN"lIl: 

I<riloda Poncapaian 
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Seperti pada garnbar di atas, kriteria pEJllcapaian ,'3da dua metoda yaitl.l 

,Rencsmaif.!'l.lg.l1w>.iJ..oo dan E:JJs._lang~lJD..g. Kedu8 .'. dUanji8 nlf0rneriukan suatL: 

variasi SU8sana kegiatan. Dimana aspek kelancaran difokuskan pacla SU8stm;:~ 

rekreatif. Arti lancar di sini bukan j\E~9_QQ.9.t9.JJ-P.S;If1~If.!.!il:~mJ letapi hHletua~.n~-3.n 

p_ergerakao, dapat dilakukan dengan penempatan clan variasi ruangl zone 

kegiatan utama pendukung ( taman! rg, transisi, dll. ), letaf<. point of interest dan 

pengolahan elemen landscape seperti vegetasi, air, koniur, sungai dan !wlalfl, dll. 

Secara umum, I",rilaria pencapaian yang digunai<an !\IU(H GOlnbira LtJk:a 

dari main entrance ke zone koleksi satwa adalah pencapaian iak Jangsung, 

dengan dihadirkannya taman Gua Sarpha dan kolam mkreasi Mayang Tirta, 

mempunyai maksud untuk rnendapatkal1 suasana rHkreatif, tetapi rIal ilu kurann 

.......sa;•• r.'II""P'DW_ _.... 04__ ", 1 ._~=..,.,_.~ Ht~1IM'IKB~R GfffiillRA LOY-A
- II. Bomb(JI';IJ D, ( 94340020 ) 
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terwujud. Hal ini· disebabkan peletakkan ruang pendukung tersebut kurang pada 

tempatnya sehingga kurang berfungsi sebagaimana mestinya. Dimana ruang 

pendukung seperti taman, tempat duduk atau istiratlat dan warungl kios makan 

atau jajanan kurang banyak tersedia baik pada zone rekreasi dan terutama pada 

zone koleksi satwa. Meskipun ada letaknya relatif jauh, sehingga ketika terjadi 

lonjakkan pengunjung, kondis! pada area amatan rnenjadi sangat padat dan: 

keleluasaan aktivitas menjadi terganggu. 

Oleh karena itu, dalam metode peneapaian tak langsung perlu 

dipertirnbangkan lagi dalam peletakkan dan jumlah ruang tersebut, terutama di 

zone koleksi satwa. Dengan kata lain peranan organisasi ruang pada lingkungan 

perlu pengolahan yangtepat dan akurat. ( Lihat Bab II, Data Fisik KBKR GL ). 

3.1.4. Besaran Ruang Lingkungan ( Luasan Zone) 

Penentuan luasan zoning yang proporsionai akan berpengaruh pada 

pendapatan ( dana ), Mengingat fungsinya sebagai KBKR, ma:<a ;::one ruang 

pameran satwa mempunyai nilai jual yang palinglinggi Jibanciing ZOi-..e - zone 

kelornpok ruang lainnya. 

Oleh karena itu pernbagian besaran/ iuasan yang iidak proporsional 

tersebut ( seperti sekarang, hal 68 -74 ) perlu dipertirnbangkan iagi, karena jika 

tidak, akan lebih banyak merugikan KBKR Gembira i...aka, yaitu : 

o	 L\,Jasan kelompok ruang koleksi satwa dan pelayanan pengunjung 

sebesar 20,75 ha tersebut, sebagian besar merupakan luasan ruang 

koleksi tumbuhan .dan pertamanan, rekreasi yang bila luasannya 

disatukan meneapai 12 ha, sedangkan luas ruang koleksi satwa hanya 

8,75 ha. 

Akibatnya banyak lahan pertamanan yang tidak efektif lagi dan dibiarkan 

kosong, di sisi lain perkembangan ruang koleksi satwa Kekurc~ngan lahan/ 

tempat sehingga meneari tempat yang kelihatan ~osong pada zone kegiatan lain. 

Dampaknya adalah penyebaran ruang pamer satwa yang bebas dan tidak tema.!ik 

serla luasan tiaD ruang koleksi tidak proporsional lagi ( ~ihat Gbr. 3.8 ). 

-----.........--_;;;;;=e;;..j;jM	 jlftl~I,\iH',BKR WIBIRA lOl<A 
/I.. Bamhlln<j O. ( 94340020 ) 
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Gambar 3.8.
 

Perkembangan dan Penyebaran Zone Ruang Koleksi
 

I\ONDi~i KBKR 5MT iNI 

PfMIlAGlAl'{ W4WN '(G nD 
f'ORHDNL\t. 
• TEl'I1tlr'IK 
• ~f(£Nfl)Lf 

. - ­
OPT(I'I\AL.I~MI IAl-ltl!'l 

Sumber: Da/a Primer KBKR Gembira Loka dan Da/a Fisik Lapangan Hasil ObS61V8Si. '1998. 

Kondisi di atas menyebabkan daya tarik dan kualitas lingkungan rLlang 

pamer yang rendah atau kurang hewanis, akhirnya jumlah pengunjung akan 

berkurang dari tahun ke tahun. Sedangkan di sis; lain, KBKR Gembira Loka 

termasuk salah satu tujuan utama wisata Yogyakarta. 

Berdasar analisis kebutuhan ruang ( hai. 98 ), didapat macam kebutuhan 

ruang yang terbagi atas 6 zono ruang kegiatan. Ke enam zone tersebut 

didasarkan atas 2 kegiatan utama (pengunjung dan pengelola ). Sehingga analisa 

untuk sementara didapatkan pembagian luasan zone sebagai bHrikut : 

o	 Kelompok Ruang Koleksi Satwa dan Pelayanan Pengunjung 

Ruang koleksi! pameran satwa : '10,5 he. 

Ruang pelayanan umum 9,5 ha. 

Ruang pendidikan 1,5 ha. 

Ruang entrance 2,5 ha. 
--_._--------- ­
TOTAL : 23,5 ha. 

• w ==;, -_. .- - P£llMA.'U-l r.IlKR Gf}lBlRA lOKA 
ilL ~:'mbong D. ( 94340020 ) 
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Q Kelompok Ruang Pengelola dan Prasarana 

Ruang management	 : 0,25 ha. 

Ruang klinlk, satwa .	 : 3,0 he. 

Ruang pengelola teknis	 : 0,60 he, 

- Huang peh!.wanan karyawan/l~husus	 ' '._.'_~..~§~~,rl§t..:"._, __
 

TOTAl.. : A,t3 he.
 

Besaran ruang lingkungan di atas sudah termasuk fasilitas pendl..lkung 

dan sirkulasi. Perklraan sementara, kebutuhan lua'sa'n tiap kelompol< I,agiatan 
.-,,; .. ' 

telah menggunakan area 3,5 ha. ( daerah pengembangan ) ditambah sisi utara 

( berbatasan dengan pemuldman ) seluas kurang lebih 0,5 118. LUBsen zone dapat 

mangalami reduk91 stall add - dukel I tergantung paclr:l program luasan dan 

kebutuhan ruang ( pade Bab IV). Dengan kata lain kurang Isbih 90 % KBKR 

Gembira Loka menge/ami penataan ulang. 

3.2. TATA RUANG DAN LlNGKUNGAN RUANG PAMER' HABITAT SATWA 

Pade dasarnya ada 2 macam ruang kegiatan ulama,l yaitu ruang 

pengamat dan ruang amatan ( kandang ). Yang pade intinya kedua rll~lig tersebut 

dapat terbentl.Jk olell sirkulasi atau sebaliknya. ( lillat hal. 35 ). Pola skkulasi dapat 

menentl.lkan tata ruang suatu Iingkungan pameran smluai dengan tomatlk, 

berurutan dan jsles atslJ seballknya. 

3.2,1. Organls8s1 dan Gubahan Huang Pameran 

Pola organisasi dan gUbahan ruang pameran yang digunakan olsh KBKR 

Gembira Loka diorientasikan p~da pols sirkulasinya. Karena §i§tfiW Q!:g{3ni~{!§.i 

pada .ruang ko/eksi rnerupakan bagian dari suatu §}stem Qrgpnisasi ((.lsUlJJ. 

Ung/(uogfiQ KBKR Gembira Loke yang terbentuk oletl pola sirkulasi yang 

dis9suaikan dangen tema pameran yang hendak disampaikan. 

Telah disinggung di atas, bahwa pada area ruang koleksl satwa Intinya 

terdirl atas 2 jenis ruang kegiatan, yaitu ruang amatan ( kendang ) dan 

;;;;;; ;;;aiiiiiiliw:;;......iiiliiiiil.....iiiiiiIiiI1iiiiilii;;;-jjiW...ii&i_,;;;;;;;;;;;;;;;;nn' _he iiil;:;~.....;;;;ii~__;;;t,'i	 m14TWi~~nW!\lllULOKA 

1ft. BoniIKMill 0, ( 94340020 ) 
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.ruang pengamat yang berupa cabang sirku/asi yaitu jalurlintasan amatan. Ada 3 

jenis jalur lintasan amatan, anatar lain: 

Jalur di luar kandang 

Jalur mengelilingi kandang 

Jalur tembus ruang pamer ( kandang ). 

Untuk seatini, sirkulasi yang digunakan Gembira Loka sebagian besar merupakan 

ja/ul' di luar kandang dan ja/ur menge/i/ingi kanc/ang. ( Lihat sub. bab 2.2.4.2. 

hal 35 - 37 ). 

Dan organisasi ruang pameran yang digunakan sama dengan sistem 

organisasi ruang Iingkungan KBKR Gembira Loka, yaitu berorientasi pada· sirkulasi 

linear raut. Kelemahan yang ada pada sistem ini adalah organisasi rua~g pameran 
I 

yang cenderung berkembang bebas, liar sehingga arah kegiatan tidak jelas atau 

berkesan terputus - putus, sehingga tujuan kegiatan yang ada jauh dari konsep 

tema pameran yang habitatif. 

Sernua ini disebabkan oleh luasan zone ruang koieksi satwa yang 

tidak rnampu lagi menampung perkembangan kebutuhan kandang, akibatnya 

untuk mengatasi keadaan tersebut, pihak KBKR Gembira Laka mencari lahan 

kosong atau yang kurang dimanfaatkan pada zone lain seperti di ruang pelayanan 

umurn ( taman, tempat rekreasi, ternpat istirahat, dsb. ) untuk dijadiken kandang. 

Salah satu cara rnengatasinyo, yaitu dengan berdasar\~an pada pole 

organisasi lingkungan, pola sirkulasi yang digunakan di zone ruang pameran 

satwa ini adalah linear datum, hal ini dikarenal<an analisis pertimbangan sebagai 

berikut: 

o	 Dapat rnengatasi gejala pertumbuhanl perkembangan ruang - ruang. 

o	 Optirnalisasi pemanfaatan lahan dapat tercapai. 

D	 Kesarnaan derajat suasana, santai, sedikit berpetualang, intim, 

rekreatif dan berurutan. Sehingga kesan monoton dapat dihilangkan 

melalui penggabungan linear meander. 

D	 Kegiatan pada zone ini sangat dominan dan rnarnpu menciptakan 

hubungan kegiatan antar ruang yang ternatik dan jelas. 

...	 _'-,pi;', T , ......~-;;o'iii'2J~ P£NM"u~j ~BKR GEAIllIP.A lOO 
II.. Bamhong o. (94340020 ) 
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Kualitas pola organisasi dan gubahan di kegiatan ruang koleksi ini sangat 

bergantung pada cabang pola sirkulasi yaitu jalur lintasannya. Dimana gubahan 

ruang diorientasikan pada pola sirkulasi/lintasannya. ( Lihat Gbr. 3.9 ). 

Sesuai dengan tema dan metode ruang pameran yang al<.an disajikan, 

.rnakauntuk rnendapatkanintensitas penghayatan pada saat pengamatan, jalur' 

lintasan yang paling tepat untuk digunakan adalah jalur tembus ruang pamer, 

yang diterapkan pada kand~ng jenis satwa tertentu, yaitu yang paling mendapat 

perhatian pengunjung 43). 

Mela!ui sistem jalur lintasan tembus kandang, diharapkan memberikan 

kesan kepada pengunjung untuk benar - benar merasa menyatu dan dapat 

mengamati obyeknya dengan jelas, bahkan seolah - olah merasa berada di dalam 

suatu hutan yang' penuh dengan binatang, tanIJ3 aihantui rasa takut atau 

cemas. 

Untuk mendapatkan suasana di atas, penataan ruang pamer diusahakan 

semirip mungkin dengan habitat satwanya, rnelaiui pengclahan vegetasi, kontur, 

air dan elemen lainnya yang nampak alarhi. Dan perlll dipefhatikan prasarana 

yang disediakan; hal ini untuk menjamin rasa aman tanpa mengurangi tujuan 

rekreatif pengunjung ketika melakukan pengamatan. i\IIisalnya : 

Q	 menyediakan kareta! kendaraan wisata 

o	 membangun dindingl barier yang tinggi dan kuat 

o	 jalur lintasan tertutup dan bangunan pengamatan yang barada di 

dalam kandang. 

( Lihat Gbr. 3.10. 

Sedangkan pada sebagian zone ruang koleksi lain, digunakan jalur luar 

dan jalur keliling untuk mendapatkan kevariasian suasana. Pada bagian ini metode 

rornantik dan estetik sangat menentukan kualitas visual dan bentuk ruang pamer 

satwal kandang yang tata penyajianya mElrupakan gabungan konvensional 

romantik dan konvensional - estetik. 

-------_.------	 ._---_.-----_.._---------.....-- ­
43).	 Data Lapangan Yang Telah Diolah: Questioner ke 3 - Soal no. 3 dan 5, Gernbira lol<a. Yogyakaria, 1998. 
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Gambar 3.9. 

Pota Organisasi dan Gubahan Ruang Pamer 
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Gambar 3.10.
 

Type dan Variasi Jalur Lintasan Pengamatan
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Sistem jalur lintasan tembus ruang pamer satwa, dapat juga diterapkan 

pada potensi kolam buatan yang akan direncanakan sebagai ruang koleksi satw2 

air tawar dan aquarium satwa air raut. Dengan sistem jaluf lintasan tertutup ­

kedap air, dapat memberikan kesan dan perasaan kepada pengunjung untuk 

dapat menikmati keindahan panorama di bawah air dan dapat melihat jelas 

binatang air 44). Jadi dalam penataan kualitas kandang, perlu untuk 

memperhatikan aspek habitat satwanya. Hal ini untuk mendapatkan metode 

penyaji8n ruang pamer yang romantik dan estetik.( Lihat hal. 34. ) 

Gambar 3.11
 

Tata Ruang (Zoning) Ruang Pamer Berdasar Habitatnya
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44). Data Lapangan Yang Telah Diolah, Questioner ke 2, Soa1 no. 3 dan 6, KBKR Gl., Yogyakarla, Sept' - Okt'i 1998. 
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3.2.2. Bentuk dan Visualisasi Ruang Pamer 

Dua fal<lor inn sangat beKpemn pentnng dan oor}ffAilan erat aslam 

menentukan .6!J.gJjJ§.§ {isiR luang pamer yang hewanis,karena bentuk darl 

visualisesi rlU3ng pamer sa~ berhubungan dangsn Qt~~L'sQlQ&llii, s~ dan 

~un panguniung untuk dapat m~rasakan suasana· rokroatif ( aman ~an 

santai ) daRam melakul(an p€ngamatan. berikut di o8\Al8h inn analRsis lengkapnya, 

3.2.2. '1. l~)$p'~P§J'.nQ.Iill'~Js diroJles~rC?n RY~lQ.E.<J.!n~ . 
~"'" ," . 

DeIsm tahap lni, untuk menentukan,..kuaUfas bantuk. dan v~suaJ I'uang. 
",' 

pamer satwa, ada dua faktor y'ang perlu diperhatikan. yaiifLi : 

t:.:1 Asf>ek (.Jlelrnlb'il::Ultu~ ruang of. ,9tal~l, dim.:llllng d,an ,ah'u~l' 

Untuk. nN3ifl'Q'lng.a1 k,smlWi Ii kon,dis.i fi silk Ik.ElndHlr'I!;;V' rr1uang 1P(~mer9,Elir"l~'a" 

d1iimISIl1l~'31 a:s.pj~k: ~;"mTllt)lell'ltuk rlJl(~lIl1'Q C~"l!miEJtrlull1g dijdon'lilfli5J:S~ Or/rFlll ~;I~lIl·1t~.uk Y~Ul~1 [ns~:~;.i'fr' 

·ka~.IU, dat"IJ Im'Dlflll.)tOlj'll ~ liihat d;;;rta tlal. ',~, - 79 ), sBl'lil()gg~~ Wlf1fH1I1Ibrt::)I'ii ~(j~.$19n ~~tlrallQ 

hEf!~~8n+s dan allarrlii. l[)ii~!wI/ITllPiln!g itlLJ 8lspeik ptliysilko!tJgis; ( n]lsr.::~~~mfafli .~~ ~alnt.it~i ;I 

prentQluln,jlUlflg kun.~n~;~ d~)IP;\~t ~:t:!fPtEHl".jjlli. Uha~. pr13'r"IIje~;J3:S.~11r1 p~'!3I(lta gll:m"II),~311' bPl8'riku~ 
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Surnber : Dala dan Teorl YEIIlg tlliah Dlolah, Disesueikan dengl'ln IlOndl51 F1slk DI Lapangrm 

Dari gambar di alas, H:mcana pembentuk ruang pcHner dius·ahakan lebih 

menggunakan bahan unsur alam agar I<esan alami. Yang perlu diperhalikfm 

adalah dinding pl~mbatas untuk keamanan dan visual ruang, agar pengunjun9 

dalam melakukan pengarnatan bisa rnerasakan $uasana rekreasinya. 

Agar lebih rneninfJl<atkan suasana tersebut, maka pHrlu mornperhatikan 

aspirasi dan !\EilbiaEman pengunjung seperti ingin rnernberi ,'nakan, rnenyentuh, 

dsb., terl1adap janis satwa tertentu ( non buas dan paling /)anyak' peminalnya ), 

seperti rusa, gajah, unta, sejemis orang utan dan salwc~ yan~] tergolong Icmgka, 

maka bentuk ruang pamer diusal1akan lebih QfiL~{WJl!L~j!ll'Q11!.J~tJ1, Kan~na stllama 

ini Isbih berkesan /(onvensional dan l1anya terbatas pada kuda, unta dan gajah. 

Sedangkan untuk jenis' satwc3 buas lebih ditekanl<an pada peningkatan 

kualitas visual ruang pamer, sehingga obyelv' satwa dapat terlihat jel;,;;s, sepelii 

jalur tembus kandang ( lihat penjelasan analisa, hal. '1'1;3 ), karena kuali1.as visual . ' 

ruang saat ini, umumnya relatif rendal1 akibat banyaknya pembentuk ruang yang 

canderung masif, kesat mata dan pBrletakkan ~Iern~o p..QO,dul.<..YlJ9 ( vegetssi, 

sculpture, dsb. ) yang tidal< pade tempalnya ( lihat garnbar di etas 3. '12. ) 
~... __ .....jniil...._~oiiiii,,'&i'r-''1jj ~_iiiO;;;;r...-..~~iIt''''1iiii,,;;;i pillATA/JJIj(&KR&lf;\IlIRAlO~1I 
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[J Besaranf lU8San Ruang Pamer Satwa 

Dalam menentul<an besaran ruang pameran ada ernpat metoda ( lht. sub 

bab 2.2.5,3. hal 4"1 .- 48 ) dan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yailu: 

[J ,Jarak jangkaUl:lrl ( antara dindlng barier kandang dan rUElng pengamat ), untuk 

menghilangkan kontak fisiko Hal ini diterapkan untuk §'f:!t:N!!_Q.Y~ se~~erti 

harimau, macan, ular, dsb. ( lihat Gbr. 3.13, ) 
, 

[J Besaran/luasan kandang harus disesuail,an dengan dimensi, behaVioral satwa 

( sifat "- tingkah laku ), hal ini selain untuk rnernbentyk ruemg ~.t l1ewa,nis, 
, , ....,;	 ,I 

dan mempunyai luasan yang 12.roporsiQnalf .Qisan'ipin~) dapat memberikan rasa 
~' 

aman dan santai pade pengunjung. ( Lihat Gbr. 3.13. ) 

Misal, untuk satw8 yang super/ aMif ( baik bUl:l8/ non buss qan dirnensi 

baser! 9E'~dengl kocil ) tH:U'l.l6 rnompLlnyui IUf.lsun ruang ym19 rolalif t~a$etlr ( pro~ 

porslon~1 ) clan 811?an (min. standart. '10 x dirnonsl lUbuh, diutama~an lebih ), 

seperti Elang, Singa, Boa, Gajah, dsb. SedangkfJrl .satwa pasif, dapat 

menggunakan IU8san ruang yang standert ( lihat tabel besaran standarl ruang ). 

Tetapi delam menentukan !?~.@ran rU!ill9 juga harus rnemperhatil<an aspak 

kualitas visual dan pembentuk ruang pamer satwa. ( lihat Gbr. 3.'13., 3.14. dan 

3..15. ) 
()Ambar 3.13.
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Karena bila kita lihat kenyataan di lapangf;tn, besaranl lu:,lsan ruang' yang ada 

adalah sebagai bHrikut : 

."Gambar 3.14. - ,3.15. (Photo dan'G'ambar)
",AI''''' , ._.__•__._, ...-..__.._~_.~_ •.M._ 
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• HItLllLU LUA~ 
Pdl'UK (!lGRdNrAiC .'KURANG rRoPOR~IONt\L 

Ruang pamer yang teriEllu besar dlmensl ruangnya, dibanding penghunlnya yang rr,ernpLltly<~1 dlrnensl tubulI 

keel!. HasH kuallta:; visual ruang relatif rendah ( kctbur ), dengan pembentuk ru2,ng dan el(~rnen pendul<ung 

yang berkesan kur~ng alami! gersang dan banyak dari batlan dan bentuk buatan. 
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Ruang pamer yang terlallJ keeil dimensi ruan9nya. sedangkan pengtlllninya mempunyai dirnensi tubuh yang 

basal', f(eclln>'1!l Iu,tlsan rtI=lt1gf knndang mernbuat singa Illerasa ter\(ekang! tertekem, kurar.g leluasi:' bOr!Jer;:}tk( 

Juga Uhat pada photo 2.3'; dan 2.40 ). 
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Berikut besaran/luasan standart ruang berdasar behavioral ( sifatl tingkah lakll ), Janis dan Dimensi 

Satwa. 
Gambar 3.16. 

Tabel Basaranl Luas Ruang Pamer Satwa 

Asul11sl Jurnlah Salwa Area Pomollhar,.cw ..• Luas 
"JeA(s~tttwa . r;l' -+- ? . Anak Total "( 10')(' shelt~rKohv..J'$~~r»:.: (m'l! ) 

;, -, '," . 

., -+- 2 . :2 x 3 9 .to x ( 1,,5 x 3 ) :~ 45".·. 405 
;~'t~~li'::"':" ·····10·k{j :x2.); ~b'::':\:':·!:, . ". 30()1 + 2 :2 xi 5
 

~adfJk": 1 +1 1 x 1 3 .,~'( '4x3 )=1ZeL' ...••. 360
 
.:. ""i"':". ';,i,:, ;:~'I(rx(2;~'2.tJ~·50·: i,: .." .... 'ssaHanrnau·.; 3+2 2x3 11
 
Zf~b;~:::' 1 ,., 3 3 X" 7 'IOx (3'X~~),'~;: '~JO . 630
 

t:. '1/)" .•,:' ("'tl;;"")"~ "3'·a·"'o··:·..·· .. ·:,,:" ."..
.G,ijafl"':" 3 ., I 1 )( ~ .J t l, ~I .-,1 r, \) _ . ,. I., .' 1800 

i a(;'tij~~,~ 1 + 1 'Ix:? 4 Hl): ( :). :1( <~ ) :::; 90 ~3GOI 

:'R.USil·.·" 1 + ti 5x2 '16 10x (3 x::~ ):~9(f' 1440 

·"~hbl:':·";·'·::.... 2x6 15 'lClx ( 4 j( .::~) ~1 90' 1~150. 1 -I' 2 
:;.J::::, ,::'/:_':;;:'.::,:,.. ~'.:,;~.\:!~ .,.-.~ :.. \.:::';: ,.' ":. :" 
"Orf1l1Qt)tQti .•. 1 of' 1 j )(2 4 't(j'~( 1,()x 1,t~ j ~ 36 '120 

. .. , 

~.1 + 1 1x3 .) .10", (',5;.: 1\£,) 150;;.~~:iM:e:~:'?~(~r'·:J:;···· 
. ' 

aaoten~ .. 'I ;.. 1 1x'.1· 3 ····.·'t i6·x (;'>«l')\~" 450 

Sumber: TA Sumarlono. UGM. TA S/emeC R. UWM dan Flora Fauna Indollesll1, PT. Llsi Nippon. 1994. 
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'.200'" 

2+2 24 
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240 
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Asumsi .Jumlah Satwa ··::'ArettF~&rnoHharaan Luas 

d + ~? AMk . Total -10~ (ltlnn'kerungl\(!nglab.l, ( m:! ) 
:;>\:;~:·.:::~::!;:~·i.:.::; ... ~:~:.:·.,:,:,,~: ,."" ," .:' ,,"':,:"::':" "..:, ," ':,', ..<...".' .. ~ ".. ~ '. . ' .. 

1 + 1i,lx4>: 6,10(1:('1)(15	 £10':(!~nf$Anj(n!;f<.··· ••·.·.·' i:"~':"~···:'_~/.·'>·'~':~:'>'>'~::' ' ':: ::: :,,' .. : ,.- :." ,.,.,:,:,~;':,';, ."~:. 

;J,enl~K~i~if,g . 3 + 2 ,', )1X3 '. 11 i 0 X ( "X" ) ~ i i) '110 
....... ': ',.~:~, ..~,:~~:~,,:>,',.,.. ,',J ,," '. ~i:·..:.t .::' ".. ' ', , 

Mmiy~t/ . 1+ 'IJ>nt:' 4 ·10 :>c('1 xi ) ;,10 . 40 

.$~Jlrll:;l, '., 1 + 'I ·,>c3.···· 5 .·.lOX(qi~ X6,6) fG,4" .....•. : 32 
') ""~', ",. .',. .:: ..... '.' ."''".':-: ,.\"':':":\;;:':~' ..', ' .. ;"'<,1';3.:"":" .:.::.~ ...... ,..

;;:T.iklls, ..' '> ;'.. ' ,.-+-2 ',2x2, 8 . ·10J«(,~.5,XO.5):::2,o 20 

-, .,. -, '~.···4··· 12 .<-tl'\, . (·O··t:1·····0 n. 'i~::t -'i... . . 36\,a~ngsaAyarn •...··,·' ,.. ~ X .... • .' . ,u.x..:. ....'~.x ...... ," f . .' ~J ., .. : ...:.11:\	 • 

" + ~ " ~'. "..:.... " . ,"'~' .:. ::, ..:;~'./·:·::,'~··,·~:·ii.:~\·.;·:.·:',' ;. ,J'<:, '.':' :~: .':; ';::.'i

';"~tIM1Q,KeCH;,' ..' .3,~ 3x 2 1210 x~(.Jd-:2x 0,3 ):t;O,$, 7,2 
. :,.,,:! '" ''''',:: " .. ',' ':. . 

Ukuran luasan ruang di atas merupakan luasen minimal 3uatu ruahg, dangan 

mengambil perwakilan salw8 yang mempunyai dlmensi tubuh terbessr di janis! 

speclesl kelasnya Untuk satwa yang lain diperbandingkan dengan luasan 

tercantum. 

Dari tabel diatas, untuk rnenyederl"lanakan perhitungan besaran ruang 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Gambar 3.11'.
 

Klaslfikasl Ruang Pemellharaan
 

Selanjulnya klasifikasi ruang pemeliharaan ini digunakan untuk konsep besaran 

ruang' satwa yang akan dipamerkan. Qitekankao, bahwa kllslitas fisik ruang 

pamer satw8 bul<:an ditentukan dari jumlahl /wantitas yt.=tng banyak ( separti sake.. 
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rang ini ), tetapi dari rencana penentuan besaranlluasan ruang yang proporsional 

yang di dasarkan pade I<.riteria l<eamanan, behavioral, jenis dan dirnensi satwa, 

disamping rencana aspek p.embentuk ruang, Sehingga diharapkan ruang yang 

terbentuk akan b.e~~, .§1§ml dan mempunyai kua.litas yjS4.<ill [y~ID..9 yang bail<. 

3.2.2.2. Visualisas; Ruang Pamer Sqtwa 

Visualisasi ruang pamer sangat ditentukan oleh aspek pembontuk 

ruang dan besaran ruang. Karena berhubungan dengan "kegiatan pEmgamalan II 

pengunjung yang menginginkan suasana rekreasi "(~man dan santai ) dapat 
""".~ ... < 

terpenuhi. Kondisr··k-ap,.mmQ.di Gembira Loka saat ini dapat dilihat pada ha!. 74 ­

79 ( data fisik ), ada dua inti permasalallan yang perlu untul< dipecahkan, yaitu : 

o	 Faktor Keamanan, yang kaitannyo dengan Hspek pembentuk wang, besararl 

ruang ( telah dijelasl<an pada hal. 116 ,- 121, pada sub bab 3.2.2.1. ) 'dan 

gh'Lsi-kologi~ pengunjung ketika melakukan pengamatan. 

o	 Faktor Kesantaian, berkaitan dengan physiko/ogis pengunjung ketika melHku­

kan kegiatan pengamatan. 

Untuk dapat menciptakan perasaan santai dalam melakukan penga­

matan di zone koleksi satwa, ada beberapa fa~(tor yang perlu diperhatikan yang 

sekarang ini kumng mendapat perhatian dar; pihak Gernbira Loka, yaitu : 

t:I	 Keleluasaan Penglihatan, berpengorul1 pada kejelasan obyek cl!<ibat m.ianya 

varias; garak obyekl satwa ke arah melabarl meninggi (jan \/8riasi luasan . 

pembatasl barier transparan. ..--.-.	 -------.. -'-J
r~ ". 'ViNVilJc: (M~'If!! 9V,~!G ,''',1;1·(:( """"'1-.'1. 
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o	 Kenikmatan Pandang, berl<.aitan dengan I<.ejelasan obyekl SE\~Wa akibat adanya 

variasi jarak pandang. Perlu diperhatikan penataan wang agar masih dalarn 

kapasitas jarak pandang.. 
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Gamber di atas menunjukl<an gerak kepala dan jaral< pandang pengamatan, 

normal terhadap suatu obyek yang diperlukan dalam mfmata suatu ruang pamer, 

_	 ..... iiiiifliiiiioiiriiriiiljij..........i""""".JiiiMoi:iliiiiiii'i..~--;;;;;;;;;;.R..''''''''''''''''_;a;;-.... P{flAIMII Knl(~ GfM~IP.A lO'I.A
 
111. B~mbDng O. ( HHOOZ() ) 

I 
. i 



llf,lml1lllt 124 

Juga pade garnbar di atas, unluk mendapatkan kenikmalan pardang harus mem­

perhatikan perbedasn pail! tinggi lantai ruang habitaU peuner satwa. 

Q I(efepatan Pengambilan Posisi, berpengaruh pade kf.~iolasan obyel(1 satwa 

aklbat adanya variasi bentuk dan kebiasaan satwa. Pengaturan latak 

kedudukan ruang pengamat didasarkan pacla kenampakBn dan I<ejelasan 

satwa sehing~la berpengaruh pada perasaan pengamat 

Semakin tinggi lantai ruang dibanding sekitarnya. parasaan yang teresa 

semakin tentram.'"-''' 
,.,t'~ .• ' 

Semakin rendah lantai ruang dibanding sekitarnya I persaan yang teresa 

semakin mencekam. 
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Cl	 Kefentraman l(efil<8 Mela/wkan Pengamafan, berpengaruh pada konsentrasi 

atall rasa keutuhan perhatian akibat adanya penempatan obyel< yang tidaJ< 

sejenls pada tempat yang berdekatan, 
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Seperti nampak pada gambar di atas, untuk dapai rnenciptakan rasa keutuhan 

perhatian, diperlukan barier atau sejenisnya yang dapat mernecah perhatian agar 

terpusat pada satu tempat. 

[J Kelancaran Penglihatan, mempengaruhi pada perasaan lega dalam memal1­l( J1 

dang obyek, karena terhalang, silau atau gangguan lainnya. 
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Untuk rnendapatkan suasana di atas secara optimal, maka diperlukCjn penataan 

ruang pamer yang mernusatkan perhatian melalui " Penekanan pada Obyek/ 

Satwa ". 
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Dari analisis, bahwa pembentuk suasana ...·r-uang lingkungan paml3ran adalah 

menentukan dengan tepat pola organisasi ruang, gubahan atau tata letal< ruang 

dan pala sirkulasi serta aspek pembentuk ruang, besman ruang dan visualisasi 

ruang yang dapat memberikan suasan8 aman, santai, inforrnatif dan tematik. 

3.3. KOI\IDISI FISIK BANGUNAN UTAMA DAN BANGUI'JAN PENUN~JANG 

Berdasar data fisik di lapangan' ( Bab 2 ), hampir sebagian besar kulit 

bangunan pada bangunan utama dan bangunan penunjang KBKR Gernbira Lo~<a 

kurang diolah secara optimal. Yang termasuk pada kulit bangunan adalah : 

CJ J<eberadaan dan Bentuk Bangunan 

o Struktur Bangunan 

CJ Bahan Material 

Ketiga aspel< di atas sangat berperan penting dalam menentul<an nilai 

estetika dan citra bangunan. Dimana permainan unsur vortikal dan horisontal, 

seperti pengulan9an, simetri dan asimetri serta membuat ooint interest pada 

fasade bangunan al<an menjadi daya taril< penampilan bangunan yan~1 kuat 45). 

Disarnping itu akan rnenonjolkan keberadaan banounan pada lingkungan 

sekitarnya, sehingga identitas! jati diri bangunan menjadi jolas dan sesuai dengan 

essansi! fungsiny8, yaitu sabagai bangunan perl<ebun lJinatangart Berikutdi 

bawah ini anal isis selengkapnya. 

.-. 
45). Y. B. Mangunwljaya, Waslu Citrs, PT. Grarnedia Puslaka Umurn, Jakarta, 1995, 

Ii.""IQJiitdJiIWit	 __n I~;';I._''' __~' Pt~'AlJl KBKR HH,BIRA lOK~ 
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Keberadaan dan Bentuk Bangunan 

Sebagian besar bentuk bangunan utama yang ada, khususnya bangu­

nan main entrance "dan. bangunan penunjang KBKR Gembira Laka saat ini II 

terlihat tampaknya yang relatif sederhan8 terutama pada ola~8n ,bentuk atap, 

dinding dan alas. ( Lihat data hal.48 - 52 dan 80 - 83 ) 

Dimana pengolahan unsur - unsur vertikal dan horisontal pads penam­

pilan bentuk ( atap, dinding dan alas) bangunan KBKR Gernbira Loka sekarang ini 

masih belum optimal, seper!i unsur pengulangan, sirnetri, asimetri dan tidak 
"./ .' 

adanya " point of interest II pada bentuk dasarny.a ( -denah ) dan tampak bangunan. .... 

Kondisi dinding pembentul< bangunan yang cenderung formal, kaku 

masif, datar dan polosl monoton seperti pada bentuk buf\aan ( jendels, pintll, 

lubang ventilasi, dsj. ) yang didominasi bentuk ~jl~g1 emp~, Oi samping itu kondisi 

atap yang ada adalah didominasi olet"1 bentuk Qlana dan limasan. Bentuk atap 

tersebut menyesuaikan iklim tropis, tetapi nampak terlalu sedHrhana dan monoton. 

GambaI' 3.11.
 

Kondisi Bentuk Bangunan Sekarang
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Alas pada sebagian besar bangunan KBKR Gembira Laka, bentuknya 

datar, kurangnya pengolahanl permainan kontur ( tingg! - rendah ) permukaan 

bangunan, Dan pade fasade. bangunan tidak terdapat adanya II point of interest " 

sebagai hirarkhis bangunan yang menjadi daya tarik bangunan. 

Skala bangunan yang kurang proporsional dengan lingkungan sekitar­

ny8, yaitu tinggi bangunan yang relatif rendah, luasanl dimensi yang relatif 

kecil sehingga menyebabkan voice suara kebemdaan ) bangunan tidakII II ( 

terlihat. ( Lihat Gbr. 3.19. ). Akibatnya keberadaan citra bangunan pada 

Iingkungan sekitar yang kurang jelas, apakah sel.araS( protagon) atau kontras 

( antagon ), sehingga pengunjung kurang f~rtarik untuk mengamati bangunan 

yang ada di sekitarnya 

Contah yang per-Iu dipHrhatikan adalah pade bangunan 1/ Ill~ !illtrn.oCf;). I' 

( Iihat hal. 81 ), bentul<. bangunan art deco ini diambil untuk dapet me~yelaraskan 
III 

lingkungan, tetapi karena pengolahan bentuk yang Sedf)rtl8.na dan kUr~ng atraktif, 

mal<.a kesan citra bangunan menjadi tenggelarn, harnbar clan tidak .iela~. 

Gambar 3.19~ . 
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/V~ \/Uler lF1~CC;[1J\"" "PI~IR-W' YHll1'fI.\:i l QIIR1· ,/- tW{('IJr(~NI<II<lrl1~ .......... J

) ~ " \ I r \. DI/f1I=NfI MN(,(JN..1N 

. ."~, ..~~:!/ '.~;::.:::.~?-:: ~ '. ),
". \ ~::l'n!<'.~:M6t!rl't1/~.~:.:~..~>	 ~ .' \ /._.. _..._...... ~~ ;,.:} 

;.. ~_._---~.=~ .; '.;,.../.r .-l...rr ~\,. ~~ ~ .. .....J J::.:~_::/.) ../_._--_.__._-_. 
';'\'kl:l{~Wf' /:. \ ,1<11.,,·,(& <,1 .~.::: \ l] ] ill lTJ $1A <~&

I~~-~-;~ \", J. ~	 -~ ....:c.t:=-- -.::.- 1..W- . 
st:&U1 MtlGUMN 'f6 1\,;(1[. 111{)<W PF'OfOVlInNlI1 V/IN ~V.lIll1 \lJ.\N~·(fNt,N 'fG PRoporslUMl. MN!'fi" 
"lntl'/tI Pl,'1il\N<:1MIiIJ \(cc,nl\.<i '{c; ~nN·I1p.Afl.;;td·( tli\lMN vrr.Ffl\1'i '(; lltl1~ /-11;llVRJP', lUoNi(jlf 

4N 

~ A~~N-. ~". 
C---:-~7/ C· ···tICWJ: 
~~ ./ --- .1 

llt;mtJl<' drM' \(6' PRlJT£l6CN 
M£NYblJ\Rdf~tlJ{ 

A.. - ,_ . n;lZlllll'ftP \,lr~'t:(JN6AN 

(~L ~~ r-j1 sO...~ 
< V.HII1.* ~tlN'UNI\U '(/~;.I~ t1~n-;'G;ON, 

I' _.,-==== ::'.=====..."=-__:,~~~~l.~.~..';.,,,,:::=.=.=.=:':e.' __--,==.::o.J 
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Maka, agar bangunan utama ( khusunya main entrance ) dan bangunan 

penunjang dapat rnenjadi daya tarik pengunjung dan " voice "-nye diakui stau 

diterima pengunjung, perlu pengolahan unsur vertikal dan horisontal pada bentuk 

atap, dinding ( bukaan ) dan alas bangunan yang [lludaJ] diingat, atraktif dan 

.variatif melalui bentukan - bentukan yang kontras dengan lingkungan, tetapi 

berkesan mengundang. 

Tetapi untuk bentuk bangunan utama ( khususnya main entrance) yang 

ada sekarang tidak dihilangkan begitu saja, melainkan diabadikan sebagai pertim­

bangan nilai sejarah. Sehingga bangunan main entrance yang baru rnengarnbil 
,.e•••• 

bentuk - bentuk dasar dari alam ( dijelaskan pada bagian l<onsep ) dimaksudkan 

untuk monyesuaikan terhadap bangunan lama tetapi dalam pengolahan selan·· 

jutnya mengalami perkembangan agar nampak kontras denqan lingkungan. 

Point of interest pada fasade dan unsur - unsur landscape seperti 

elemen air, vegetasi, kontur dan sebagainya perlu diterapkan agar dapat 

membantu menambah estetika atau mempertajam suatu fungsi, bentuk dan 

suasana bangunan. ( Seperti pada gambar berikut di bawatl ini ). 

Gambar 3.20. 

Rancana dan Pengembangan Bentuk Bangunan 
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Sumber : Data Yang Dlolah Dltrflnsrorm891kan detarn Ide f'flmlklron 

Kondisi di atas tidak terlepas dari pengaruh pemilihan dan penggunaan 

struktur dan bahan material bangunan terutama pada penerapan warna dan 

teksture yang variasi dan atraktif. Dangan kata lain citra bangunan harus mampu 

mengungkapkan fungsi bangunan tersebut, yaitu bangunan perkf,bun binatang­II 

an II ( lihat gambar di atas ) sehingga jat; diril identitas keberadaan bangunan 

pada lingkungan menjadi jelas. 

Struktur Bangun..~n 

Seperti telah disinggung di atas, pengolahan paela strul<tur juga menen·· 

tL(kan dalam penarnpilan bangunan. Sedangkan kondisi sHkararlg, bangunan 

utama dan bangunan penunjang I<urang mengekspoBel mengolah struktur 

bangunan yang digunakan, hanya struktur beton biasa ( kolom ) polosan, kesan 

formal, kurang atraktif dan monoton. 

Dinding yang terbentuk merupakan dinding polosanl sederhanC1, kurang 

adanya "tonjoll3l1" struktur dan cenderung masit. Pengolallan struktur atep yang 

terlal~ sederhana, rnelalui bentuk --- bentu\<. !imasen dan plana yang mendominasi 

semua bangunan. Alas yang terbentuk lebih banyak datar, dimana permainan 

olahan dan bentul< kontur juga relatif sederhana ( lihat garnbar di b.awah ini ). 
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Gambar 3.2~.
 

Struktur
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$umber : Data FaMual Dt Lapangan, Gemblra Loka. 

Untuk pemilihan dan penggunaan struktur bangunan, terlebih dahulu 

hanJs mengetahui sifat dan karakter struktur. Hal in; bertujuan selain sebagai 

penambah estetika dan ungkapan el<spresi ["Jangunan tetapi juga sesuai dengan 

fungsi dari struktur itu sendiri, pada saat penerapannya. Dijelasl<an pada gambar 

di bawah, struktur shell mempunyai sifat dinamis, lentur, f1nl\sibel, relatif kuat dan 

blasanya di padult.an dengan stl'uklur fralnel rangka atau dapet berJpa I<olom .. 

k%m yang mernpunyai sifat kakul kokoh, kuat, formal. 

SedanrJk.an pada struktur kabel harus terdapat liang besar atau strul<tur 

lainnya yang kaku dan dapat berfungsi sebagai penyangga atau penahan beban, 

pada bagian kabHl belfungsi sebagai gaya taril< yang rnenahan beban. Sifat 

struktur kabel adalah dinamis; fleksible dan tegang. ( l...ihat Gbr. 3.22 ) 

Maka penggunaan struldur cangkaD..Q, fram_~ ( rangka ) dan 15able yang 

diolah dan dipaclukan, ditambah penerapan aleman batl{·m pernbentuk bangunan, 

adalah bortujuan untuk rnendapalkan keseimbangan dan keharmonisan bentuk 

bangunan, Selain itu, struktur juga dapat merupakan un~Jkapan ekspresi bf:Jntuk 

bangunannya. (Lihat gambar berikut ) 
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Gambar 3.Z?-. 

Analisa Sifat dan Karakter Stmktur Bangunan 

•• ,.~.~--- _._m ~.lEn ._.. ._.~_ ..? g ,J _._.~ ..~.rVl!!,_~~~;~.l.~.~~!!!l'1!!e !STt!?"""1\1 

{L. 
._-T---T' 1-"
 

~ - 1 • Il I "',
 

;t=:iY~ 
• gRt!ITUR Kt\~L-

'1f' 
-, 

. .J . - •. - - -'" ..... 

~-~~ ~ 
• SrRur-Tl!f{ fRAME. ( ~N 6M ) 

',. :.. " '.' ,: '::A .. ~.; .. ,~~ 

<c	 "::C' ~ 

I 

• ~f?{jrr(JR Ct1N(;1<'4IVb 

'" ,',.'[",,':,.!;i(-t~,:"l':''~±;,. 
" ,,' j' " " "'" " ;.1',., ',',,"',',' 'A 

Y /"'ii"' J' ': '. : ..\:~·v.,..~ C'-'- ",t·, .;" ,',' .. 

---_.....' ..._---_. 

• SiRur:::ruR l~~l-

Sumber: Structure System,Helnrlch Engel, 1981 dan Slruktur Bangunan Bertingl<at Tlnggi, Wolfgang Sci,ueller, 1009. 

Pada sebagian bangunan, rencana struktur yang digunakan yaitu 

berbentang lebar, diterapkan pada bangunan main entrance, bangunan museum 

dan bangunan kantor pengelola, Dengan strul<tur Y,ang digunakan adalah struktLJr 

rangka panjang atau Longspan Structure System yang dipadukan dengan II	 l\ 

struktur cangkang dan I<.able. 
i 

Struktur rangka panjang bertindal< sebagai struktur utarna d~:m struktur 

bangkang sebagai struktur sel<Under ( sebagai tudungl I<anopi, dinding e/astis, 
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dsb. ), sedangkan struktur kabel berfungsi sebagai penarik beban. Hal ini selain 

mempunyai nilai estetika juga dapat berperan sesuai fungsi dan citra bangunan. 

( Seperti pada Gbr, 3,2;', ) 

Sedangkan pada bangunan lain seperti bangunan pendidikan dan 

penelitian, bangunan hiburan, bangunan ruang koleksi satw3 tertutup dan jalur' 

amatan serta bangunan pendukung lainnya yang ada, dapat menggunakan 

gabungan ,dua struktur atau merupal-<an individual struktur yang disesuaikan 

dengan kondisi, keinginan dan fungsi bangunan itu sendiriuntuk ITlenampilkan 

bentuk bangunan yang ekpresif. ( Lihat Gbr. 3.23:' )../"..­
.....,.~ . 

Gambar 3.23. 
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Bahan Material 

Bahan material sifatnya adalah mengekspose pada. bagian luar ( kulit 

bangunan ), sl3hlngga dalam penggunaan bahan bangunan harus dapat 

menciptakan un;)kapan ekspresif bangunan yang kontras II mencolok " agar 

mudah dlingat dan berkesan mengundang. Tetapi dalam pemilihan bahanharus 

rnendukung pacla citra dan bentuk bangunan keseluruhan. selain sebagai 

penarnbah estetika bangunan 

Kondis; yang sekarang adalah, bahan maetrial yang digunakan kurang 

memperhatikan teKsture warna dan jenis bahan yang digunakan Dinding 

bangullan dibentuk C'ieh batako yang diplester polosan dengan warna yang 

dlgunak.an kurang rnenarik, berkesan kusam. Bahan pembentuk atap hanya 

terdifl dar: genteng tallah Ilat dan strukt~ kayu yang disembunyikai; sehingga 

visual bangunan keseluruhan kurang dapat membangkitkan emosional 

pengunJung ( menaflk perhatian ) 

Gambar 3.24.
 

Penerapan Bahan Material
 
:Of:·:;';'::. ',Yo ·A;if.;/::'d..". .- ;_:;.~~/tl,~.i~'{;·~~~LtfJ.;~1~:~~!~~~{~~,~g{~.i:!:\~1~_~\:!~_:$1(&:~ii,'clH:'''' 

= KONDISl S&J(AR4N'b ~ 

~ ·Slfl.4P
d~~GfNTI~G 

'f:~l'l "Till, M' • MNb vNIW 
RlJ4C'l. .... P.fWUNJtf.NbII

I
il T' ---,-~DII~ BflDN 
il 

r t«JFANb M~RII'\I; 
1=+ -·~(;HfrHIG 

J 

il I~~--
II i • 'MNb. UTllMa. 

II jI M~N MM~lAL AT AF DiwM,', 
~I OLEH G'lS"NTli~' Sf'BJblAN 

[ 
II 

I 

r.Eci/... LAINN,(A DAK (SHON 4 
1lf<:AP. 

Tl~t< A~ f'SNGOI.AMN 
~ 

t'US~N I 
I<A'({J 

• UNGuNAN (JfZ\('.\4/ • BA~G.lNAI" \lTZl~~./1 / 

f6NUtJJAN~ \'£N uNjAN b. 

: "1' KR5M;.:..:., I. [)I.(., 

WA({~ QE~j::SfAN-

m'/€IN f~M . i\ 6UTi~~" 

H,mUl(f HtlUIS" - fCWSArJ UtiI'{ ~ \<~fAN 
=======~-.:l"lJSAM 

DAfl.i 

iCOTO.'R ..
Jt
 

,<;> 

~ii\ 

~: 
:':;~ 

.~,,1 
;; 
;",j,\u: 

r:F~ 

'1',­

SUnl0",r !Jill" Fal<tual D~ LClpd!10dfl. KBI<R Gernblra Loka 

.....-_._-­ .... 
PEMlAAN KBkR GE/I'JlIPl\ lOKA 
If.. Beunhang O. ( 94340020 ) 

I

I 



i i.d:'ltlLO J.'I.~} 

Oleh ketrena itu bahan material alami ( macam bebatuan), besil metal, 

Kaca dan agregat ( campuran ) beton serta kayu akan direncanakan sebagai 

elemen pendukung fasade bangunan, ditambah penerapan bahan baja. Maka 

berdasar pada rencana bangunan yang akan diterapkan yaitu antagon, jenis 

bahan material yang digunakan di atas harus lebih diutamakan pada pemakaian 

tekstur ( perpadu811 halus dan kasar ) dan warna ( perpaduan terang dan lembut ). 

Lihat sub bahasan bahan material hal.52 - 54. 

Gambar. 3.25.
 

Rencana Penerapan Bahan Material
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Sumber . Tear; .. Data Dltransformasikan dalam Ide Pemikiran 

Dengan kata lain bahwa citra bangunan dipengaruhi oleh bahan 

pembentuknya. Akan lebih baik bila dinding fasade bangunan tidak didorninasi 

oleh dindlng maslf, tetapl merupakan penggabungan dinding yang bersifat screen 

(, selaput ) yang ringan dan transparan sehingga berpengaruh pada keindahan 

bentuk bangunan seperti penggunaan unsur kaca atau sejenisnya, membran dan 

sebagalnya. 
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Hal ini untuk menjadi daya tarik pengunjung, mengingat baliJyaknya 

pengunjung KBKR Gembira Laka yang datang tetapi kurang rnemperhatikan visual 

bangunan, sehingga" voice" bangunan menjadi harnbar atau tertelan lingkungan, 

Dengan demikian bahan material yang digunakan lebih banyak 

perpaduan antara bahan material alami dan bahan material buatan, Sehingga 

penggunaan bahan tersebutakan Illendukung pada kualitas tarnpak/ bentuk 
. . -. . : . . . 

bangunan keseTuruhan, mernpertegas dan menciptakan suasalla perkebun 

binatangan yang rekreatif. 

Calaliln . 

Surnber diaml)II dari Waslu Citl a oleh VB. Mangunwijaya, Basic Elemen oleh Norrnan K. Booth. Pengantar Arsitektur aleh 

.James C. Snyder, Structure System 01eh Heinrich Engel. Struklur Bangunan Tingkat Tinggi. Wolfgang Schueller dan 

Analomi Slruklur, II' Selyo SDeliadji S. 
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BABiV 

J,ONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

KEBUN BINATANG KEBUN RAYA GEMBIRA LOKA 

4.1.	 PENGANTAR 

Tujuan dari pada Bab IV ini, adalah untuk mengambil kaputusan terhadap ... 

kernungkrnan pengembangan dari pembahasan bab terdahulu dengan harapan 

dapat diwujudkan dalam bentuk rumusan - rumusan konsep. 

Oi	 samping itu, bab konsep ( IV ) ini merupakan uraian yang lebih jelas 

terhadap bahasan .- bahasan ketiga pokok permasalahan yang ada ( telah 

dijelaskan pada Bab III " Analisis " ), sehingga bila ada unsur - unsur baru yang 

variatif hal ini di dasarkan pada studi teari dan asumsi - asumsi perkiraan yang 

logis. 
I 

Tidak hanya pada ketiga pokok permasalahan saja yang akEln di bahas, 

tetepi pada seluruh komponen aspek yang terlibat dalam perancangan! sebuah 

KBKR Gernbira Loka secara keseluruhan. 

4.2.	 TITIK TOLAK PEMIKIRAN KONSEP PEN/.\TAAN KBKR GEMBIRA 

LOKA 

Penataan terhadap KBKR Gembira Lake di dasarkan atas pertimbangan 

sebagai berikut : 

u	 Merupakan salah satu obyek wisata utarna yang dikunjungi wisatawan, 

sehingga meskipun menduduki urutan teratas dalam jumlah 

pengunjungnya, letapi belum mampu berperan ~ecara optimal yang 

sesuai dengan fungsinya sebagai sarana rekreatif I,ota, pendidikan dan 

konservasi preservasi alam beserta ekosistemnya. 

o	 Adanya potensi -- patensi alam dan non alam yang belum dikembangkan 

atau diolah dan dimanfaatl<anl diperhitungkan, guna mendapatkan 

peningkatan kualitas fisik. 

--	 iI•• - ---•••-. ,..a PHlhTAMll<BKR GE}.IBIRA lOJ(AI 
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1:1	 Kemauan untuk meningkatkan kelestarian dan keseimbangan 

lingkungan hidup, lebih -- lebih peranannya sebH£lai salah satu paru ­

paru kola 

4.3. KONSEP tOKASI 

1:1	 Lokasi yang terpilih tetap, yaitu Kec. Kotagede dan Umbulh~rjo, 

karena dinilai memiliki karakter lahan alami yang menyediakan 

kemungkinan dapat terpeliharanya berbagC1j mseam satwa. 

a	 Lokasi berada di pinggir pusat kota, se.,hjl'l~hja aksesibilitasl pencapai­

an rejatif mudah dicari dan dijarigkau dari sHgala penjuru, karena 

letaknya dekat dengan jalan arteri luar kota. 

l]	 Mempunyai luas site yang besar ( > 28 ha ), kontur dan vegetasi 

yang bervariasi dan alami serta adanya aliran sungai Gajah Uwong 

dan terdapat surnber mata air pada kolarn, disamping potensi alam 

lainnya. 

4.4. KONSEP SITE DAN ORIENTASI BANGUNAN UTAMA 

Orientasi bangunan diarahkan pada Jln. Kusumanegara, dimi::\n8 Jlrl 

Kebun Raya sebagai entrance pengunjung ( utama ), sedangkan Jln. VetElr8n 

difungsikan untuk erltrance pengelola. Letak site KBK'R Gmnbira l.oka pade area 

ini dibagi oleh aliran S. Gajah Uwong sehingga lerbagi atas belahan Barat - Timur. 

VI..:./" 7' .~fr -.' '. 

- W_WWilIlOOO.""'"'''''''''' - "'.....,--- I'WAlMtl KliKK Gflf,Blllfl [Ol(f, 
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4.5. KONSEP TATA RUANG DAN LlNGKUNGAN KBKR GEMBIRA LOKA 

Beril\ut penerapan konsep - konsep perencanaan pada potensi 

lingkungan KBKR Gembira Loka, alau di sebut II Konsep Environment ", yaitu : 

Vegetasi 

Suasana : Indah, alami, rimbun dan segar serta menciptakan hirarkhi 

Jenis : Pepohonan( tinggi - sedang ), pohon rendall - rumput perdu 

semak belukar dan jenis rerlJmputan penutup tanah. 

Berperan sebagai pencipta suasana atau ruang, iklim, penunjuk at~u penuntun 

arah, penutup pemandangan yang tidak sedap, penghilang atau peredam polusi 

udaral suara ( kebisingan )1 bebauan, pelengkap habitat ruang koleksi safwa, dll. 

•	 • {, ,,,.,, ... ,.,l!f*VV:t/1 ., '... ' ,: ..",,:,.\. \':~:'1~~~~!"~~'(¥"111 . '.'~, '..!;':!~h-.~ :·~~.~~:~l)lr.,~·:-~;'·;:t.~J.~.,*,:~-r.%;~.y~.>! ~:f"'{'l"1:'!~kjglt;plk~l 

Jenis vegetasi yang dilanam di setiap kelompok ( zone) kegiatan harus dilindungi,
 

terutama pada jenis vegetasi yang tergolong langka dengan jalan pemagaran,
 

perhlgatan dan pengawasan. Ruang koleksi untuk vegetasi ielatl tersebar di
 

seluruh zone kegiatan,
 

Pertamanan
 

o	 Luasan skala besar, seperti taman rekreasil berrnain, taman santai untuk 

istirahat atau berkumpul. Lelaknya pada zone tertentu yang mel11punyai best 

view dan luasan area optimal, Dilengkapi fasilitas pelldukung seperti tempat 

- -, .--=----....-......- - PH/AlMlI KllKP. WIBIRA LOKA 
M8M1/umg.D ( 94.H0020 ) 
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dudukl gazebo, menaral bangunan amatan, toilet, kios! warung perdagangan 

yang tertata rapi, fasilitas rekreasi, dll. 

o	 Luasan skala kecil, yaitu taman yang dapat berfungsi sebagai ruang 

pendukungl transisi sebagai penampungan pengunjung sementara ketika 

terjadi antrian atau lonjakan pengunjung dan sekaligus seba'gai tempat 

istirahat. Letaknya pada setiap pergantian ruang stau zone kegiatan, terutam8 

pada zone koleksi satwa. Diberikan area dalam luasan tertentu untuk tempat 

perdagangan ( kios! warung makan, dsb ) dan disediakannya toilet! we, dll. 

~:fi" 

>- -:;:.. 
I' ---" /"	 >.__-_ 
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Suasana yang diinginkan dalam pertamanan adalah : 

o Aman dan Santai 

o Tidak monoton! ada variasi 

o Sejuk ( rimbun ) 

o Bersih, Indah, alami dan Segarl Fresh 

Kontur, Koram dan Sungai 

Pengolahan kontur dengan sistern cut fill seperti terassring, p~rmainan landai atau 

curam ler~mg untuk mendapatkan sues::m2 mem~rik, rekreatif ( aman dan santai ) 

seperti diterapkan pada lingkungan kolarn ke sungai, iiilat gambar. 

Pengolahan I<ontur pada pertamanan 

__iiiiiiii__iiiiiiiiiiiiiiiiiii;;;;;;;;;iiiiiiiiiiiiiiiiii iiiiiiiiOiiiiiiii;;;;iiiiiiiiiiiiiiOiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiO iiiOiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii iiiiiiii_ PHlhTMN I3IKR GOOIRA lOKA 
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Pengolahan konturpada ruang koleksi satwa 
,.,. '.·,".'X'·;','·" .,.... ,."':.,. 

-~---' 

Elemen Air 

Oi sini konsep air berperan sebagai elemen pendukung, seperti : 

o Sebagai elemen estetis 

o Penghalang atau penghasil suara 

o Memberikan suasana senang, tenang, damai dan membangkitkan inspirasi 

CJ Sebagai media rekreasi 

Contoh penerapan elemen air dapat dilihat pada gambar di alas. Oi KBKR 

Gembira Laka, kon~8p air yang diterapkan adaloh : Sebagai elemen esletis dan 

penentu suasana. ( Lihat gambar di bawah ini. ) 

0;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;; ;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;__;;;;; ;;;;;;;;;-;;;;;;;;;;_;;;;;_'_a ._-­=e _ _ ,_ __1.__...._ = -=-,."..­;;
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Perencanaan konsep potensi lingkungan di atas berpengaruh pada kualitas tata 

ruang dan lingkungan KBKR Gembira Loka. 

4.5.1. Kebutuhan dan Hubungan Ruang 

Berdasarkan perilaku kegiatan dan keinginan pengunjung serta potensi 

Iingkungan Gembira Loka, maka ruang - ruang yang di butuhkanadalah : 

u Kelompok Entrance 

Ruangl taman parkir 

Halaman Depan 

Ruang - ruang pelayanan umum =:> ruang baru/ tambahan 

Ruang prosedural, kontrol masuk pengunjung/locket dan sirl<ulasi 

D Kelompok Management 

Ruang pimpinan 

Ruang sel<retariat dan tata usaha 

Ruang biro pengawas dan penasehat 

Ruang fasilitas pendukung ( r. pertemuanl r. rapat, toilet, r. tamu dan r. 

istirahat sementara ) =-~> ruang lama dan ada penambahan ruang baru. 

D Kelompok Pendidikan 

Ruang fasilitas pendukung ( rg. baea, rg. katalog, toiler) => rg. baru dan lama 

Ruang penerangan umum dan serba guns 

Ruang museum => ruang baru 

Ruang perpustakaan 

Laboratorium penelitian =--> rtlfJng bent 

Ruang audio - visual =-> ruang baru 

o Kelompok Klinik Satwa 

Ruang karantina satwa, perawatan, pemelir'l8raan cadangan :::::> rg. baru -lama 

Ruang pengobatan, operasi dan penyimpanan peralatan kesehatan 

Laboratorium penelitian dan kesehatan satwa, gudang 

Ruang fasiliti1s pendukung ( ruang pembuangan, rg. sterilisasi, toilet, dll. ) 

. .- ._. '_nr_ PfflATAAlllalKR WIllll1ll tOKA 
fi..Bombong:O ( 94340020 ) 
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o	 Kelompok Pengelolaan Teknis 

R.	 Pengelola makanan binatang, pergudangan 

R.	 Pemrosesan dan Penyediaan Makanan =;> rg. baru dan rg. lama 

R.	 Koordinasi Perawatan Fisik, Taman, R. Pamer Satwa, Jaringan dan 
. ' 

Penyimpanan Peralatan. 

o ' Kelompok Pameran Satwa ( sudah termasuk ruanganpengamatan ) 

Kelompok Pameran Satwa Vertebrata 

1.	 Ruang binatang mamalia ( koleksi baru dan koleksi lama) 

2.	 Ruang binatang avesl burung ( koleksi baru dan /w/eksi lama) 

3.	 Ruang binatang reptil 

4.	 Ruang binatang ampibia ( koleksi baru dan Iwleksi lama) 

5. Ruang perikanan ( koleksi baru dan ko/eksi lama)
 

Kelompok Pameran Satwa Invertebrata
 

1.	 R. binatang lunak ( koleksi baru ) 

2.	 R. binatarig udang/ kepiting ( koleksi baru ) 

3.	 R. kala/laba - laba ( koleksi baru ) 

4. R. serangga ( koleksi bam)
 

Ruang fasilitas pendukung, yaitu rg. transisi dan rg jebakan/ serba guna,
 

rg. atraksi satwa, rg. pengarhat, safari dan sea world ::-.::> rg. baru dan rg. lama
 

tl	 KeJompok PeJayanan Umum 

Ruang pelayanan istirahat ( pertamanan/ open space, taman rekreasi, gazebo, 

dll. ) ~ {/lang lAma dan ada pengembangan/ rg. baru 

Ruang ibadah + wudlu 

Ruang satpam dan informasi ( telepon umum, penerangan, dsb. ) 

Ruang fasilitas pendukung ( panggung pentas, toilet, I·<ios, warung makan, 

menara amatan/ kereta gantung, tunggang satwa ) ~ rg. baru dan rg. lama 

o	 Kelompok Pelayanan Karyawanl Khusus 

Ruang fasilitas pendukung ( r. gantillocker, toilet, r. istirahat) ~ rg. baru 

Ruang penginapan karyawan ::~:> rg. baru 

R.	 parkir/ hall karyawan 

- II. = - "PElihfMlll<1lKR GE/IIllIRA 1000A 
/l\.Bom1ang.D ( 94340020 ) 



II 

I t~tllr.{11.:(ILl4..'i 

Telah dibahas sebagian pada bab analisa ( III ), maka konsep hubungan 

antar kelompok ru;:mg kegiatan diorientasikan dan diselosaikan melalui pol':? 

sirkulas! yang diterapkan, ~~arena sifat perlelakkan antar luang kegiatfJn yang 

sebagian besar lebih terpisah - pisah, sesuai dengan pen.-mcanaan penampatan 

zone kegiatan. 8eril<.ut rota hubungan kelompok ru~mg 1\0gi:lt8.n di bavvah ini : 

.............__6_.'...

J-·V'.~·~·WIOo4_.\".IIIIro6Al .----­

"'~''; ~Y',;:;;i:"_" ~,.~	 -1 
'.	 .. . ._ I 

P19nrJldil<an.... , ';'~ntI	 '" r-------t=- .. I I

L;.,~;.;",;,{',<,,,:i\<Iana~"",,.,;(J};:"':",:,."",:,;. "Y"';:',I:\";'irl':'!4::;j""I~';" \1>'1' Pam.Tan, Kolek" ,
"':"1"". . ''''''':'I'''''''I'''~''i''1' ,l",,,
I .' . ;fJ(:,J~V: i .' ...
 

I
 

,.' ,";,;.r[~':' ,.::."-_...",
Polayanan 

Karyawan	 ,P~j'.~(:i(l!,~';;t~~~~'i~'; ~~W~i'~!)S'~tVVH 
.	 "\..... . 

SIJmbsr: Uas!J Ana,'I:;f1	 Carn/;ar 4. ~\. ( lJI'Ig<;1l f'Dla HlllJungan nu;mg .> 

4.5.2.	 Organisasi dan Gubahan RUf.mg Ling!mngan 

Konsep or9anisasi lUang yang diqunfJ~\fm adalah " Linear t'l/1eandRf 

Datum ", ( yanq merupakan gabungan dari I~onsep line<..~r meander d~n !irHl8t 

datum ). Kerena galJungan kedu8 konsep Iingkun9an Genlbira Loka ini, berpHran 

panting dalarn rnengantisipasi perksJTlbangan/ periumbul1an kebuluhan jUl'nlah 

dan luasan fuan9 yang bebas/liar, terutama pada zone koleksi satw8, 

Disarnping itu, untuk rnenirnbulk,an §Q.§.:jLzm.9. lin.9.h!dD9,@J.1 yan{.) dlinginkal\ 

antara fain : 

Rekreatif ( aman dan santai ); terutam8 ketika melakukE1r\ pengamatan padE! 

zone koleksi satw8, 

•	 Tidak monotonl membosankan, bervariasi, atn:jktifl rnenEJrik; alam!, dan bersih 

•	 Berkesan petualanuan tetapi jelas dRn tidak mernbin~Jwlqkan 

•	 Adanya ting~:.at keeratan hubungan dan po/a kegiatC:lIl enter ruang/ zone yanfj 

berurutanl kontlnuitas dan tematik, 

~~ ~••~. U......;O~ ~''''''I.''-'"t~D;.W6n~_I~_U~ii~ii..:tUZ&''*~Cti••~".....	 Pt~l,~iNJ{~11WP. ~rjtigm~ l(J~}, 

i-\iJmr\&llli}U ( W400W ) 
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Untuk	 mendukunf] suasana Iingkungan di atas, dalarn penerapan konsep 

organisasi lingkun~Jan har-us rnempnrt)atikan kriteria -- kritt:1ria berikut : 

A.	 Pola Sirkulasi 

Ada ernpe:)t type, yang didasarkan atas tingkatan eLm IlIi3Gamnya t yaitu : 

•	 Sirkulasi/ Jalur Lintasan Induk 

sebagai orientasi dan penghubung kegiatan tiap- tiElP zone utarna. ( lihat 

Gbr. 4.12. ) 
","", . 

pola sirkulasi yaHu linear meander c;Htera~'jkan pa(Ja tingkuttgan I<BI<R ... 
Gembira laka, untuk kesan petua/ang. ( Iihat Gbr.4.1:::'. ) 

pol:=) sirk.uln~;i jolas, mernudahkan pongunjun9 dml tidnk mEimbingungltan, 

terutama pndn zone main en1ral!£.~ horus ado hilrior pemis8h antara 

sirkulasi datang dan sjrkulasi keluar karena letahnya yanq agak berdekatan, 

dengan cara membagi sirkulasi induk menjadi dua jalur dan menanamkan 

vegetasi. ( !ihat Gbr. 4.10. )
 

suaS8na yang diingin!<a.n rekreatif, rimbun, alami, bersih dan rnenarik.
 

luasan sirkulasi induk 2,10 - 2,35 m, untuk keleluasaan gerak. ( lihel Gbr.
 

4.10. ) 

•	 Sirkulasi/ Jaluf' Pembagi 

merupakan (;abang - C'..abAnn dad sirkulAsi induk, fungsinya untuk rnemu­

dahk.an dalam hUbungan pintas antar dan dalam zone kegiatan, terutama 

dalam Z0l10 I<.oleksi satwa olot1 karena itu 11arus efektif dan efisi(:)I1sl. ( IIl1at 

Gbr. 4.12. ) 

suasana yang diinginkan rekreatif, alami, rimbun, ITlenarik dan petualang 

tetapi tidak terlalu berliku. ( lihat Gbr. 4.'10. dan 4. i 2, ) 

pada z.one koleksi satwa, men09unal<an pola sirkulasi linear datum untuk 

kemudahan pengaturan letak ruan~l dan mfmgantisipasi perkembangan 

ruang yang bebas dan liar. 

luasan sirkulasi pembagi yaitu 1,6 --·2,00 m. ( lill;;;:! Gbr. 4.10. ) 

----.a;;; - -. --;;;;....=~~ ~.- . = ......".,......:...,. ==,=., .~ Ptrl.Mi,dtl KIl¥.~ mtJllr.A lOr.!, 

1fl.8""J"",gO I 'N14{lO<O ) 
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•	 Jah..ur! sirkti~a8~ Ama.~;an 

men..lipakan c4:ttJar{} dart patur p'f::limb8{~:i pad-a Z('lf"'l~!I k()~e'k.si $~V:l.S (8an bf.i1~­

~'an 5aba£~af nuarrlg l..mtuk mengamatl dengan pota sirl«u!(~si lilnnar diaiutn, 

ootl..ll~; ja~ur hn~:asa!l'11 amatan. diterapkBn due Sli,stl!m E8:lr.lfr ,y'aij~u·. 

Ja/ar lk1fas.fJ,n tembus~ f~andang ( yang tli:tan,asuk konsep sa'f,~r\i ). 

d~ten:ipksn pa!f!.a ~enLlj, sa~Na yang pafng diirninatu pengur~ung7 

Y';;~itu a~uantJ. Haril'nailJ1, Singa, Badlak, G;.i~Ei!h, Kuda Nil, Jerapah 

dan jenis 8'teS $f~lfta jenis iti;Hn. . 
,/" 

..!f;~ltJr linta·san di {{fsr! mefJIelifi!1~ij k~mda"g, d~'U(apk;~'3Irl pada, 

l:l(:i:lmu;,aJ jeni$ ~Hilt'Arr~ mama-ha, r9;~:;ihl, cr... e,'9,. nmphi1bl, ii~.a!fi dan 

inv~.::~rt P.Jbnil'lal, 

J,mda ~Ienl$ 'J'1~~~VI3 to'r~~Jlntu, J~':ll~"'lr orne\nn 1Ji*"on"binn,f:1j~~an deng~lln Dangw'uw 

I'MJn(J'lJrn..a't (;Ii daJ8(llJ kartdang. ~efu:tarm·:t lS;'f;lll.W~ :?~;H'\liJ l'TjF.3'ndapl3'l~. p€.!!f'haHan 

p~:;l\nbli~,I!f'lpl>i~ir;'!:JI 

11l,J-1,U:;M ~alulf amatan d~n ban';;jll.Jmrln per~palf'nat H:l1niif', dite!kil?H1Jkan r",ada 

~fJl,f!.!llJJa$,f1.BN"l dL'3,n k€/lnYS1!nanan Q1l:;r~~k. 

C~bw.:
 

~. Macam C~Ib.l1r J2hJf I~mc?ltan ( R!l1ang Pe:ngam~lt) Oapat O#I~l'!Jrt p~)t.~ f.klO Halo 4$-: 4.'~'
 

.. Jailurl Si,r'kula:mi PengunjlJng d$n Panrgei.oha 

Oalamll;onsep psr("1flc..amM:lll,khusu:snya p,ada • zone Aoteksi salW8 " i,£!.lur 

$jrkda$j pen{1unjung hSfU6 (.Jlpi:s."l\hktm dad Jahx rJ€IOI'JI?IOI03! $~ftvi,r:e .t!j1ft~f.~J~ffl:[\ 

$ernar.simsl rm.,tngkinmcngurang:i ct'o,singl pemof':iuran slrkut,IEl:!~i ot1iiiilntN'P,1 

kedu9nya, fedebf.h dEltngan JalUf k~mdarqn f:~fi~olial serv~c~) pada titsK- titifv. 

mwN~ cro5sino, seperti pada titik penskrlpartgan, zone main EH1itren1':::~, z.~ 

Pf'..ng,elo4a tek:rn~. zone kliniksatwoa dan jaluf seP/lce utarna Hngk1UIlgBf! lKBKR 

(~embire loks, 

Cara, 'pmrl!.sahantefsebut, dapat, dilakukan dengan m1S!mbagi dan 

merni'$ahkan j,8,!ur $irku~asi, dan dap:~1 djdukung ofeih b::~rief -, baner 'IJ'<egetasi, 

kandang. 1embc,+;, a~aubangun9n. Seperti 'tarlthat pada 9ambar rli b8\wh int 

~,I:!:I8~'m~~'IO'U~r~41!~ij"£J~~~~lif)iJl 
.	 ~~il~~ \ 'H?~'\t!lill 



n;l;ill~l1Jl~'l.~;f 

Gamber ,4.1 f. 
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P£NGLlN ' • I-HNm(2~ Jt/.wrz-'" 
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fFNbbUllA • Jbtil> ~ WAt<NA 11l (((20~Sll'lb fE:jt:l ­

\ MHA~ LAN ~, m16f1NJUN 
&;l PfJ4U\N ~I<I Pfl\JG£WlLl f) I<ENOAlZilAN PBNGj;VJltl. 

D4PLlT Pl P\St\li ( O(Stl.1U fiAf2lI.r OIP~AH --? MUI.6 
. \<Ll-N. . ' HINDC\1Z f'CRO~,'(I'iG~/ i 
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~Wt''''"''f,tI5i't''"''~'C'~~Wl':. 'HIIQllIlUIlIIl."Q..'1t\'i'.ti.11(J'~'t'll'"tII'*lI'4lflIIlUIlIr~l!'I\iW'lI ..rr~~w...,,~l&l; 

Sumber ; H~~ Anall",~ 

B.	 Pelet8kkan E~enileJllandsci!lpedan Point Of In1ter~·$.t 

Dengan me.n~lgonak~n konr5ep ifXganis,asilir'l!:gkunqan"' l,inear Meancl~:if 

Datum ", memudahksl") d&lam me:lefi:J:kk.an point ofir:1,'?n~.st ( r~cuXpture,kola.ll\ 

tial1!'J1 lugu, r'\1f..:n~ral bangunan oaZf8tl(l. dsb. ) dan re.m::.,(in.;1 pf:;nfJr)I~~hl'-l~'1 vegetat;i, 

lkonhJr, air da.n po,tensi l.ingkungan lainnya Yang pad,3 iq1ii1yapeile:ta~tan hedua 

aspek u..n~ hams ,haros· mmnpE~(tlatik.a" prin.sip ~ prin.sipbeorikut ini; : 

'If	 TSlmpat hams s1fate'9is. muaah ·dan pa!lkl..~1 bar~';lik diamat/, 

pfrn~JlunjungJsepero~pani'ang eirkulasi, p~;lr,siTTIpangan, dsb. 

'" f)il€!tak~an tars'" pada sef:iap zone ~,;e9jatan. ~efl.rtannaditekankan 
jl:.':;_, 

pad!a nang r~uklJng, 'zone main e:nkan(;ie:; k(l~ek~~i :S;:3r.fl3 dan 
.'o':':r	 I 

pe'!ayanan umutn,>$,epetti di gazebo" taman r:f-Jt,jrah~J<t! r~~Jl9asi, ama 

parr-Jr, tarn,8lft p~nt:u maSUrl(,,~rea tra:f"(~'ISt, ds,!) . !I 

•	 .Jeni::s. pofntof ,interest dan vegetasi f.1arus 1:;f.:>f"J;;uiasu, konftw· dk~lah 

$(!!ophmal mungkh1 de1ngan memarr1faatr..an ftOf~."'nsj ling.~tmg~Jn. 

_nlll'll[ 11[.;;G.....;;.,;.;;:;"~~~;~'ij;~,;;::l_~_~;;;a;:;;;;;;;;;;;;~!~:.iti';!ft1~)'H,.Al1:a:W~l..

1I.!\ft1'....f,1.1 r. 'i;;;;H~jj~Z1} I 

\ 



U>: Lt.rn.1ll..J.;?) 

Rancana t~·wjj€but dimalksl.Jldkan. agar. mendspatkan slJatu sua$a~,a linglk~ 

yang rekJI"~;]tif, vairiaMI tidak monoton atau bo·s-an baq; p:r:mgunjlJng dIalam 

melakukan semua akti'litasnya. 

c~ Pefetakkan R.uang Pendukung dan Z'cme Kegi.man Utam~ I 
Datam ofganisas~ nngkungan t<BKR Gembira toka, pe,l,etakan atau 

! 

gubahan ruang sangat berpengaruh pada keera1an hUi::)t).nganantara zone 

kegiatan, If-l'bin - let4h fema pameran sahfJa yang dj~Jna{"~{I adaf:iElh sistemativ~ 

yang artinya gubatlan ruang harus me(Jcrptaka.p..~e9iHt-3n antar zona yang 

p;ontin.vuitt.~s dan tfm'ldti~;, dengan Oftentasi utanlanya ad;Eil.ah .sirkulasi. 

L(.~tHI\ nrang p(mdukung dtgabunq~.an Qf.mgan 2'.OfH:? kegiatan, perietakkan 

kedua 4:!!lern~m ,pi fJjS~!2@1: dan Qgr.Y.~Dg~j a{F-:lr mondap:"Hwn ~uasr~na lingkul·"ltJ.Hn 

yang be:rbed~l, 8traktif dan rekreatif pada setjap zons ~"egiatan. ( lih.f',t Gbr.4. 12. ) 

Gambar 4.12. 
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Hl!I>!IrlI~~I.l:$I"· 

K.et~rwfl9Lijr'l : KOf1$ep Ufli!:11!1f MMhder O"tllfl'l • di~j.'l$;lI'lljJ<OO (1~n~2I1"t hi.~Mr.rt ~Ml."fdl~Y;'jl ( MI. 115 ). A ~l It;)q',~~u 

ft:lptil ;, :ar'l't~~hibi. B lit l(;lfl& jk~j~ ~ jjWl~l1~t<il~~. C, !:!: lOI'le iW4ti3, 0 .til ~QI'l\IJs l'i'Ial'n~IIt- .. E ~, Zb~'e kiln/ii. $~~, F ;:, 

21::!lr'le pMU~kj)iF.:l taknl$, (J '" roM pelayil.inan umum ( jllpa dii;~,llt p.at1e 'SrI...b8p z.r)n~ ~.n1ekslsal:wH ), H'" ,tOI''He 

pengHlcla ( rnani3gmn'-'!nt··karyawan Jr I ::: ZDne entranc,", " ::: 10\1€> pemlid'~t,n _.. penf)tifl'm.. 

B .,;: P"~1"'takk1iln Polht O( Inter'eM ~ c, P~'1$h1"k",,: FUatlt) l';')l3ftdUhUnfj 

Rencana gubahan atau peletakkan ruang pada :.:-:one k.oieksi safwa, yaitu 

rnenggt.makan kOnSHp " linear datum" yang dipaduk:Jn denqafl konsep organi6Glsi 

lIrtgkungan, yaitu " linear meander". Untuk zone ke~.~~1an lain s-E~pert.t zone pet1gEi;,· 

lola lel'mist klinih S~~lt,,·va dan pendidikanl penafitran rnerupakan polasirkulelsl linear 

yang dikornblnasikan dengan sirkulasi organik dan rnernusal, hal in! dlrfll3ksudkan 

al~ar pada setiap som~ keglotan memiliki SUi::1S~.wla yan~~ !wr!Jm:laf sehlogga UdHk. 

barke$~fl monet.on: 

Sf:1dangkan lom~ pelayanan umum dan IAlnnY~3sHbagai pusat 

$irkulatJnya ad~ll~.lt~ Ilnf)c3r y:::.mg dis;sipk<:.ltl ;,~spe~. bentuk mc!inl, mernU%lt d;;.~n grkL 

KondisiH;,;!'sabut bertujuan rnenghilanghan suasam:-l kli.·nT'JonolGnan dan !nthl)l8 

adalah unluk. merm.JdtJhkan dan mernprahHskan rm~kanisme pengelolaan. 

O. K.rlt~ria Penc~:!pahm 

~(ol'm~~p krit~~rla pt:me.~/'ilpa'.f.ln ytm9 dlr.ll.mak~m ~H:J,;J~:rJll .. ~(Hf~H'Ir:~ P~~n\;~~p~:!~I~ln 

Lar~gsung .'.,. l<rit(;Hkt Penct.:lp~..llfm Trllk Lang!Wil9 ", (h)n9~m lujuflf'l SU1.1!£tCilr'ltll! yaltu: 

SU3sana : arnan, :santai dcin l'Elsf.1n berpetualang 

Ptoses kegiatan .: inf()Hnahfl tttrnt~tlk dan kon1inyuHa!:I 

Proses pef"lcapaian: jalan Mki, saram:l yal1(~ dlsect~al<J.-H·l ( :kf~~rela rn·eGin ), IJnl:UI~: 

penyandang r';;.K:at ( l,~;ursi r(Jd~~! dsb ) 

Peela k.riteda pencapaian tak langsunQ, disediekan tempat -~ t.ernpat pel"istjrahalan. 

sapertl gazebo. tam~m> kios dan nJang .... ru:r.m~} p'~jndukung If.linny2' untuk 

ka\iefia~~ian dan dt.~:iH'ntdis'r sua$,;:ma. A$~H:;,k kelanc#.-\lU'ar1 d;:llarn l.~t'ti ke~:}:.)nttll~~n, 

keleluasaan ge:rak dan kelancaran geral~ mut.la~'t df-butuhl'~.i3/i1' tan..lh:u11'l<B! dl .~!ont-.i 

koleksi :salWtt ( I.Jhat (}br, 4.1:3 } 

~~;';;;_~'G;;;;;;;;"~;;;;;""T';;~~~~~';;;;""';;;;;;;;;'-;;--""J~ !1if!1i~I))ljl!.~~~·~I~M:m! tit\l:'l 
IU:<im1k;~\\ (1~j;'IJJlniJ ) 
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Ga.mbaf 4.13. 
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Pola b!.r?rkbis dlbutuhkan untuk perni/~at'an antara kriteria pencapaian lang:sung 

d~n bf!)rurularl, rnelslui penataan tarnnn yang represl;1mtatif ~itau k~innYH sabaiJal 

space penampungan. Untuk mendukung kejelea~m arah dlbarlkan pengarah, 

pavement! peJ'k~n:man, pem3kanan keb~?bas;.m p~)ndangtln dan paoer j~.lIur atauI 

al,ernan - el~.nTlen landscapj3 penunjuk t.1r~~h. ( Uhnt. ~Jambrcir' <:Ii a~j:i1 ). 

l . , 
'\ 4.5,3. Sesarsn Ruang Llngtalflganf Luasan Zone 

Deism l1lerencenal~f.ln perbandingan luasan/oo3~~r:anliap - tiap zoml 

k~giatanl haru$ labih rnen(Jutamakan lutlssn optimal padH Zooo lsJ'llfl1sm ~!:Wft. 

kan!Jna mernplJny~)i nitai lual tinggi yang berpengaruh pada sumber pendapatan 

dan suaSana ( besaranl luast jumlah dan kuaHtas ) ilJang kolaksi satwa yang 

hewanfs danalami. 

Untuk z.one peleyanan umurn direncanakan rolaUf IWins, yang terdirl ala;'!; 

taman' ( open space, ternpat lstirahat, rekreasi, dJI. ), taman koleksi ve'get'~$i, d~:b 

Rencana pernbagian t,esaran zone !t;egiat.an herus id~!all proporsional; untuk 

1'ilI1'1'li" ! 1i!I;~;;;:;r.~~~~~~r~ PEHbJM!ln'~Wil!l~n 1.6J(,\ 
JUllf.lh!ll'!',J){ 1.J3400·11) ) 

\, 

·/e1~.~

POllif :~~ 
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kellan:caran akti'lJ~m~t dan park'$fllibarngao Ge«ibi~~ La);,~l. Bardas.itkan TaibeJ 

~si luasao R.g.Pemel'waan hat. 159 - '8ab IV (' Gbr 4.15. y.. Oidapatlk.ao 

f~rn;Ma pswnbaglao b!l$.-oof ~n Hap zooe ~'$9i~h, )rai1N.l ' 

1.. luu qlrlg\li~ pe1mef.sn mamalia. yaw: 161,335;9012 (termawk fasif,. 

~Ulrng~aJlnnya -4- K,on..~ Saifarfi 1 dam.2 ) 

2 .. loas Ung~~npall'The'fan allSs! 0099$, Jlaritu ~11.:3·'9 ..5! m2 (.ma~{fas~t~ 

pendl~;1JIng laiooya +, KoosepSa~arj 3 ) 

3.. I..lm lingkungan patmterM reptirr'~a - amph~b~. ya~u :.: 22 .fj.~7. 5 m? ( If.lmU:lisd,,, 
e,~ .,

(_filas fJEf.f'~nglIa~rnnrya +, Kr:XTflSEp '~iali. J ) .. .-­
~~'"	 ~ ~ 

4.	 tU1!!irS tingHot.ulflgan r>am.erran Hkan dan m'fta1etln;~~81, ¥',ait.u : 0131,2 m~ (tetfT(la:s.u11; 

fas~mta$ POfw:lIlJ;lkl..:ln~ blirnnya -+ Koos-ap Sea 'filulfldf A,qua~ritlm tJoe1mfr ) 

5.	 LoolMlnl fas!liilj~at!l PoElOt~1.JI<:U."g lk/fill",h.m..tl8rt KBKR GL, )r~ lerdnri k6'h::«frtpol~~ 

eotni,rt<:19 ( ~El!'ma~ulk taman parnir )" kelol'r~pdt fll'lialflla99rrPJt~lIt. f(eklllrlpt~k 

~idifk8" ~an ~e4Qtfffpc"k pe~a')l"anan lka-rJ8(\M~oi ~~t"f(atllS;" ,1Htu 691.,579,,6 m~ 

pembu\~.an ke. ,10.519,6 m2 

6.	 LUia~s KBKn GiSlnrbira l~ s~ p~o adalaht 28!i..:3$1,., m'2 

K$feOl!l lu&:t. KHKR C"emb~rm toka :Sek.8If'ang,f!l-d,f.~ll1h 2'.4· tl9., maIk:Bl ~tu 

~balhIaIr~ ..Gtl!~ ~all" 3,.5 he oi dlMlfah pen~'lbfMlg81f1 (fM3+tma,n ) dM <Mi ~ 

d!~ da.'4!tl tJ.l:r!irra y&trlg b«bfltas,l\in derjgl:~lrlI P'ilrmrll!\t\I~rtJan tk)1t,.l!~ d~.~ ut~ta~ f 1JI2'41 

h8J lrrt~l1'Qg;LMl~ik,a!l1',SthiSin pemuk,irrt&l"1 pl$ndlJldlJ.~:., 

Pmnukim8injp9ndudUk h:l!f~'1IJJt fi~. d~ndait-~k,~nl dn~j.Silka-n'1 ~~ 

me!T'tWIJIM~;an lJr('1I!S:1JI( Jt,!~'Mp p.~.n.w.:ml;3tJl..l.t!91ll, :f8lltu : m€*'1Y:A11u detflQlartll ."0000 

'ln~~;ungM Kai~{Jf~ GB~k81 l(~;,m da:r1 $~~.a.ifgUlI tileik01'j,Ii' J9.1Ii~ J;.JIIfY~li 

Gellflblfa ldn;a (J,( biidlarng ~~'M!1Iglileparr~gM dan tGoaga bf.l1"!ttlj! Om1 jWlg<fi J:-tSIJ$a 0,5 f"H~ 

kg~an ~rlft; dllfiungs~M $ebagm .mn~ P9!1.~JIOM kfuuSllA"5 t~t}liWl k~iIiln.. 
Ii 

Maka, 1~1(:£'Kta pe,n~aan -yattllg dRM:wMani padi\'1 k;.r',iliQsat'9 ¥J:JKR f$e1rr'bhr'.a, 

loka" ~;urang nebH'11 mentCapaii 90 ~. (jl~ek.arir.,all'f pada refoi1ba$i dan lva~.1'l fUta!l1lg 

pIlml$f $ah\f8J ~.'IJ4h.!T"Iggat bd~~ meng~"~~amaJkan ~;Miil1rf~jlt'$' ~;and.mr~t.l, P~ir"1;a-t$'~wl: Ii 

<fia6t::uQ.f.8lttl )11)9 p&da1 re<:fsain tampak bangO/1M WiI3I!lna Olaf"' ~1.ik0r1;~1 d1SIfJI 

~ibrlltll3ln t3:1l,1~li~':MI: pe.ndlutkung lnntllJj~~ m~ni~tPt;d:AI"I1 Pf~~;"i'anf.lff"1 lpi&lrtgu~~;Eng, 

" -~~ #t:fWU)li'!.1fl!$L"l.1r~V~:ilmllWllllIIIIIIRQ"ppmn.lilli!!lllilll_;8ilOiiin..i 1Il11il~	 .' .. I ,"'.•.•uH/ ..!!":'\ 
'iN'	 11­ I1~.f1~g9i9'I'J,>"I~"'Ii! .,., 

\
\ 
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4.5.4" Kons;epKiS!f.\Ita Gantung 

K.OIt1$'E!1p' "t~retaganh.Jnginij diterapkan unh.Jik mem8lrlf~~~l~kan ';Wl1en1;i view 

1~ngi;,iunganKaKJ1(;;~$ifrd.jratoka .. termasu'k pot(*nSiii~~!'.)ntuf !)5'r~~an sistern ka:bi€~ 

yang (jbatr~t;~ dKlr~~ mefW8 si.Si tebi~ngbaralt '!-Ie tHln\~l menar:i'l'. '$;~!j;i 

tabing t~nnrr. K.ar'oija, ·Ila"..,tung jr~ diterppart!kan p\ada I-loTIf,!'\\':1I p'€l!il"l:~manan, 

Gambe( ·~t it. 

K()oRUl1 i<1P.(P.\a S.:TltuAg 
~_•. lJldl:l)_P:Wtl¢4l1ill1tna:\L\t~~Ifl:t.,tJhiU::J:J:t:i1i:L):Q1;L.:ltIi:=,..==~JJ::i't.~~~:rntM.~9;M=.1ll=rtl:~If~.i!-'.~ -,,: ~- $ -;'? I ~~ 

• ~fNlllN4 O"aiH RlfaNG Kmra G/VfflfUG }':.,:. ", t: ~ "';; """~ ,,"" .. ~ 
• KIlPIIS'Irt!5' uHrUr: 4 OP.dt{G lJr;wMt1 I~ 1<'1151.£ 1'/11/\ . ~Af.L.__.~....._U" .. 
• PH1GlftlWMN S6C11KLt .1I.I.lMI . 4J ,0 IrIm , MHillR(\ KO"'Ilf'OI. . + l;.NGI/i(; 1'101011: c'(r.u:;, 
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$l.~' : 1IilMl11SIlIl'~1f iPl!'"'iINlII dr-I t\~~iflI"Il!l' dart 'ld1!l Pf'!'I1!l;rBl". 

S4fat pergerakkoo ~ereta gantlll'19 dijalMkan o~eh n~ rtWJ5~n Van?;} 

dtletat<kan pada ~ menwa. GerakkerEJlta te.rsebut 'Jikc'n'l:rd am man81'S 

kon1rol. dengan $ifdem auto rever~. < ~ padaa gamlbaf cJil maSi l K.epa5i1bilw 

~ 3 - 4 OTang dawa'ss" OiitXmtrJk dan ranglr:a baja ringen, penutup keittta dati 

~1um dan kaca bukaan,'Qeotangan "ntasan t:$lfbuat dmi ltt.~ balla. 

letak ~nenara kont~:!ke.reta g~g.taitu pada penam-atl"d-f11 tep~ sis! 
"·1.'·; .' '.:,' 

baraIt dan pert~8JI1 tepl 4 ilnur, ~ $i.S'l~ djir:l.g·onal agar~k t~llpuh 
'., : 

perjaIanan relatff jaut't B9fnangan Jlrl~8Mn S<.f.t'f9t99'~Urlg hanls nlSifn,puny.ai 

potensi Y1S"~Y'ang menariik,alarni dan r6¥.reatif, dlsarnptt.ng iw fetak dati manam 

kontrol mudsh d!ijangkau ·dan dibhal pe.n.gunjuf:lg. BS«'~kt!t gEi:f;'1btt!1' ~~natasat~lya. 

,- ·~~·Ti"IUlliIilWlIilOiF.llili'~,",""~';';;&;/II; ~JII~MUl:_.l!E~,,rr I 'I'll 11I~~"ll'W~Iil~'qJjii.iti 
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4.6. KONS,EP TI%·lA RUA,NG DAN UNGKUNGAN RUANG "'AME.R. SA'TVVA 

4..3,1. Org:a:nhul5li dan Gubahan Ruang Pameran Satwe 

Kot1lsep IO(gatl~s<.lsi IllJm19 ~:o"ek.$i yan~J diterapk,f.!u·" t"'lIC]aIIBn pols .si"'~:U1la,sj 

-. Unoaf'datum ", dengan surku';asjj sab~ai o«iIEmt,~tsi gubah,mm {q!btu loh':l!k tfl~mp ... tiap' 

ruang pamBf. Yf:ln~~ cJapa~ me!l1cip:t8lkan keerat8lfl hUb1.,~·!gan lIo;.egiiatsn. UnttJIk. 

mendapatlk:.an S!imSana zone koleksi s~3twa yang rek,reatif. ifT1a~(a diper~ukB!!1 pol,9 

UD~§' [lJ.§!Il!1ger, lema pameran§lt;;temmik dan lPf.!niElll,aan Uap mang kolBk.E1 

sebagaii ber}KIJ,Jt : 

TJ Roman./If: ruang diatur, d~dramatiSiiir dalf1! dho!ah s.l:!d~3mi~~jan rupa agalf 

ll1ampak ftabiih lhiidup,alami dan separtjj suasana ihabitatnya. 

[J Esteilif : ruang dis.ajijkan, dia~lIr datn dioiah sademii'\,j.:ilrl rupcn IT1lEH'SjUru~ rasf,} 

W\'El'indahall1 untuk rnendukung obyek nampa\!(. f,ebih ~l1dal1, 

Gubaha q ~t8iUi letak f'Uiarlfj pamer :Hilly,,"81 rjj!5ie~uailkB.n t~gan ~if'at 

perumukkan fatlanrryB, )~aitl.1l dilL/s;8ihalk,an sooelk.at rOliJngkln d6'ngan habitat ti.ap 

$:aJtwa. DHmana pa~eta~l;;~.m 1~ap 1.:000 $a~'B dii!~hLl~\'£m s.etr,;ar.ram.\f'~!J[ d~Jn 

•. ~~~~~iiOiii f£~1W1m~!i~J$ll'~:h'-' ifil\alWlM'...ltllli.....lllili"""_;a'aw...~ .. " I.. CO,."Ni......""I" 
' ~·4.,n""x'9'.· J. ~»"')AI,~ I , 
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variasi.. Harapan suasana yang diinginkan yaittl atamt, bersih. rimbun, rakreatif 

( aman ,-, srmtai), menegangkan ( honsap safari! p,angam::~lan satvia buas ) dan 

nyarnan dapat ten'oJujUd. Dlillam peletakkan n.tOf~l patner satwa diqri~,tntasjkan 

pads s'9tam skkuJas¥nya. ~ Linear Datum', KOnfii€~p tetsE,bul untuK If~b,h 

memudahkan penata,an dan peletakkan ruang, (jisarnptn{~l itu dapat me,ngantisipa,sa 

perkembanganluasan ruang pamer ( lihat Gbr. 4.12. ha!. 150 ). 

Parlu diperl1alikan, konsep ruang pengama! yang dipakt'1i adalfAh jalur d~ 

:!llarl kelUing ikandang, jalur fambus kandang dan ban,gunarl p~?'ngarflat dalam 
~~ .' ~ 

kandang, y}.mg semuanya te-tap berOfientasi pli2da' '§td(t.lh~H~, yaituj(;llur IJI?tastml 
~" 

amatan. Oiu~;ahakan rencana guibahan a,tau le1ak Hliaoq penf.}amat tidBk b~?'r-

hadapan Iflnqsunq ntmJ tE:~gak lurus dpnqanlintf.t;:;an trla~~Jhn!,i, t::iqrJr f.id~~k t'lilau, 

G1'lmbar 4,16.
 

Petetakkan Ruang Pamer Satw@
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Dan untuk ruang pamer ilu sendin, aspek pencahayaar1 dl:lpat ditmima ag<lr kesan 

.J di daJam kandang tidal< ge'~, disarnping untulc. kesehatan satws. 

_11II111~11'!. IIII '~IIIIIliIlo1JlllDRl~_l"~.g;;;flillllW~m<:t.~~$ftl:I'A. 

~TIl>'.X\l},Hi'-n~f}lXMl ) 
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4,6.2. BentuK dan Vizualisasi Ruang Pamer Satvli'a 

4.6.2.1. Asp~is.l.;lemben..tut.fLSLrtit§§'9n:m B!:J?£\fl_E.?fi)2r~~qt~§ 

Bentuk d2sar ruan;;:J pamer ~.atvva/ kanch:mg yang digunakan, yaitu :
 

I:'et'" ,t· i,....,'·r"Y.. \ j «",.r; '"""nr'f8't 011;',)<:' '·~c.::.'U !·'"nn1......,. ')'
[]• J.,..)",. JLS..d'\ ~ •.,1. ~~c;2 \ V~~~~ yn Ii"" i. t V ~r"') ~,",,~ ,=,j'\~':1~ 

(j Bentuk Casual ( bebas/ kurya !engkuflt=] ) 
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~ n germH( r1Ai1'~ nt1t"U v.M4 fOlt(vlAL0 . rtMNC,~« B~r..KES.;N. I 

Q e~f<t;Sl\N,. . • ..n--gHtrlIK DllilIMis !
U~lll4. E(;O~ ,fEVW·/f G(; ..... CI £FHf(;HII ff/MtlFMttlK RMNC I 

. tJ 6flfiftHi PfMllt4FM[t\N PG. 0 COCO I:: ONrUK : . I 
n C(J(ot' UNT!!" R(;rr\~(lI l UtilI<. . ' ltWMUd (71MHlf'l 8HIlR (GtU1ll 

PM-j t1MVlI191J\ , Mtll'MLiA rF.c; L . ~ :lfAA/VlII), 
_~ . ' • t:QNCr;p ~r11 W"lP-I.D 

_ :y 0 ~fNTU/; OIN.dMir, 
1'r;NlING 

'-------' 

El~rn~ ~ • M6S' -> \:,orm:p s"n\(~j :5, 

o gr;~USJlN 6 BEW'<I t::' CMlJdL cr £ris;r;f{(; U(f f-7. 6 9££(B'dN LfMlJUf ,AtAMi 
o(Oc.o~ af.ITUK 

(\ E:fHlrNSi FfMdNfMrt1N RG. 
Jf('\(S n;rm;:mu. 

II OIl! Il.M!<AN IMM rz EPTiUA .(fdrwtl Vif'wfEN~i 
SfEmNG ICE.€l\Y/M) ~ Ml1WUA ,FHriuLI. A-L, (\ M.1r'-1L1LiLl -) rdmRI I k Z 

Aspek pembentuk ruang berpengaruh pada suasana wang, terdiri atas : 

o Konsep Atap : Terbuka dan semi tertutup ( transparan ) 

o Konse'p Dinding : Masif, dan transparan ( semi tertutup ) 
.. . " , 

o I<onsep Alas : Masif.
 

Bahan pembentuk ruang ini terbuat dari bahan st&Jmi ( l11endominasi ,\ dan buatan
 

Ketiga kriteria pembentuk fliailg di atas mengharapkan kualitas ruang 

pamer sat\v<3 optimal, khuSlJSnya yang bi:::rk.aitan dengan bentuk danvisualisasi 

ruang pamer binatang! kandang sebagai berikut : aman ( darj gangguan ), santai 

( pengarnat.an, konsentrasU orientasi ), kejelasan view ( orientatifl tel"hindar dari 

gangguan sinar rnatahari, terpusat ) dan tematik { sesuai denga.n tema } 

Seniuk. ruang pamer satwa yang direncanakan sifatnya terbuka, 

sebanyak - banyaknya berllubungan atau menyatu dengan ruangl udata luar 

( lingkungan ) terutama pada konsep safari. Direncanakan konsep pembentul<. 

i1ii~~_1a'Ii bt'Nb !iL3RA'!lS;;;W ::ne~MT'nmm 9;; ;;;;:;;;;;;n POOTii.N ~K~ '{}(~f! lOO 
f.Jl~.lJ { 9~34(J07.11 j 
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AU.1tlg ( atap. di~ndng daf"l am,9) ternh mengutarnaltan ke~,Bn aiMlU. dongan d~han 

olemen 1andscapo ( v~alasl. ~af1,ah, 8!f ba,h.J. dlt ) lJn~ljk. rner"dptatr,;OWl!lU8$:8tiMIa 

uJimg PQlI'OO:f nampaKs.E!l'f.1'8!ttidi Th1Q1~m:.§ ( lihat gambar 4 HI. ')er'~~l1Jl iini ). 
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.s~b,g,91~ainbe«rr!IIJkIN.iSlngpamer yang lai,n mG!r1IQ1gijjWlt1~;.i'ftn $iif.~l h'tlllrtlg! :s~nr~l 

terr1:UI~U1P ,a!,gliJ tr;Bln~~~tlllran., !hall iilno dIlirnail4;,s;udlkam 8ll)BlfM1tap ~'J(;l.B ir~l.blJrvajf1 dent}s.n 

:lUang IIuSlf ':£Il.gar nH1lllTTllpaik. lefiSiP a~aml, lor,!lebiih psaldalli.ol/1lsIlF.lIP §.~ MY'c~m:1 d.aur1 j~lr'Ih~: 

:sat~ ~erto&r'tI'J( ~trv.erteb.mfa ·-aneka semngger, .j&l'tifS ,t.t/t'Slr ::I~,aln:Q di~8.t:iJ $18'SlUlarl 

h$itifiat 'RJUlaJrlgp1aJmar Iinl [)!6!reda dalam :!i1il)W ~f)91LJn~!D., ( lihatrf,.lsmbarf mOO\wh l 

G&1l1Jl'1t~r. ,1$. UI.
 

RU$l"g1 iPamer $!\!!mi'TifrlI,wtup
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Pede !fU:~tlllg pengamat di l(H''l~ satwa bua'S, '~'3b~h b¢~H18k mftnggunakan 

mang tertL'tup~ dtllogan ~...a:na pn!$amna yang t~l.ah di sJ8{h3~~~n ( ktf.lr!P!S'ta ~9at9>. 

dll. ), juga dKlempka;n sis-tern ~anQunan pangama6 01 dal:;::~rn kandrang at~}IJ jaltl,lr; 

:llnlaMn dduarl maf1lg(~hningl kandang, 

Tertuh.lp di $ini tidak b&raf~i ,h9lrt.!l:S. nr~asir rf.llfJ,p! UarH;~~taJ'ar!l. Pariil,J 

v90tilasii untuk pangkorp:JiSlian udara dn da1am fuangzm, tligunaikan udt-lrt~ ,a!;am-li 

dan tidartJ a(~ { air con(j~brnJf )"Bahan""bahf:l1n :)"ang di$~'i"I,rtl'lk.a)1 UI'i\tru~~ 

merobeM~l"k rusr~ ,amman ~ fuangpamer s.a~, t~rmama untt~k klnl:~<i11!;) 
, , .. _j'.~.... ' • 

...,.$uall~hbany·a~~ I'l\ml1ggu.an bah<r/1 dat~ II'.(lc,a :l<r~$tal ~$l1lt~1 dan :~ej9nis,I'ta(;~) 

(aik(jfi~, ). Tetap'l ru.eng pam~r s9t\lVa diblfa l.eb~h ~dalrni $esua~ hat4t~d .saM"(i1, 

mulai dan :oorrtuK atap~ dlnd'log dan alas.. 
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n;MBUr rL\NlWH; UMTIJK
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rH,GdMl1 
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I 

B't:\'hl0k nJiSlflQ ~'yB't1g direnC3nakan herus ~nemir~11Jr\"Ibangkf.{n 

dir.:rtl9n&R. j~ni.s, beiha\iiiocalsa~p&r1I9h!.niny~, }l6Jf1g t€fib.:;)gil:JJ~a.$ : 

Sat~ yang 1efgo,~onQ $'lJP19r1 aktiff pasit biW~$ oan dimemdbE)s::d s'€Idaf,\g! 

kacijl,$El\partil f.lua18" S~nga, mang (av~$ buas )., U~;;lr, tir,t §~,("t ~!gt~t~n ~i1d~ 

ruaog inusebaR,$:s tn~di§. ~~M ~!~g~.fll~t@!1.n\al~{;:il benbJ!k:al1 rUla~lg 

1ebt'h mengumrnBlkan l{eamanalll ar1fn)"8 ;c~da bmier p9m~sah yang te'f1,utvp ~1~a:u 

$&fi'fti h:M'ltnllllp 119h~~i d"IJI7Jm8~~m1 tr1l!n~~D·¥1It~n Ul'rtt~{, 'ktJa~it~J'9 visual am31tan" ( I:Ihal 

Gbr. 4.16. hliL '158) 

«	 ,Sat'lltli yaK'IQ wrgcikmg ,aiktifl pasif. non bu• .;:$an dfimrm'Sl lxrs,aid sed80>glkec\~!. 

separti Gajah, !Jf~tf~. Ol1'sr'9 Ulan. Slmpe.nSie', rhR$i;), t<~f)nn" Kafjg:'lu~"U, dRt mt~ 

~!lQj~tif,n pr~dal rlJ~'1Ig't~ IEPbih ~t~{lH~!.m~ltll1t§\tfJt{t, )t,~;tu' 6!id~ hlJbL~S\t'l\ tJi1f,~i _. 
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pM"rlst-1lh H,j~~1\ 1ell1:a~lt masifi me,I'niB·,~hken ~~le'g~.mtart ( »ih.s.t 'Gbr. o.'!l.la, h,e~ "'L~;g ) 
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hall 162 ),Sedangkan untuk kl:msep besaran ruang safari, ~ea.wtl(:ld dan rUaflg 

.pa(~~a k~~I('ld~~~ 19\0/'$ S'e'ft!:1l'nttl, yaitu $'8b~~Jni C\<f="fikut· 
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(j,aT1l kJlrd!~ lir~:.I,lrlgiana~".a KBKtl GI~:~q'1blfa Loka.	 r~r;~n$ip 1i;:·kni,s,ny·t-tl ·:$afn~ doo~lt.iln 

SafSlVl~ hany,a lPe!l;~r h.liss;mn dan: j'1.m:lah i-1't·~,ngh,m~iny.L' Yif~n~l :b€:lr'b~6\" karooa ier'bata},:; 

pada ilua; KBKft. 
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Beberapa janis salwa di atas bukan muHak. ad~J, harryl,:3 nJ€fup8lkan aSlun1s.i 

sehijngga dapa~ dihi1angk.an atau d~tamba,h oijeh jenns $.atwa lain ·yang beluTlI1 

telf"t"Etntum dR etas. Hal ioj dukarell'1arK:sn kemun!gkine;f1ny.~ tid.ak doapat dipelihara 

dlel1lgat1l mef19anda,~lkan sepenuhnya pada potensfi ~ingkl.Jnllg.£l:n dan BUlge Ult1l'b.JIk, 

I<ernudshan peng91o~aan. 

""'aka diiperkiiralK.an ~uasalfl rlJ,all'lg ke:sefu"ulhan yang dijbuluokan dalam 

zone koleksi :s.at'~,ra ini adalli3h s.eOf:jIqai berikurt :... 

ili........... gill iiiilii;;iliii;;;;:;,;i~,iAAi;;lliili ; I aaiIiilii..~...-.~~...;,~ ,.tK~lUn~!l:f\iil\1Wt!. '.I:~n
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alil:vrmn16T 

luasan Total zone ko8eks,j satW8I 81dalah 59.859 012, yafl\~l terdilri at8ls : ke·1ompolk 

mamaUa ( 45.410 rn2 ), ave$ (' 5170 rn2 
}, reptifi.a - amphihia ( 6850 rn 2 

), j~;..Eln -­

tf1l'I~erh~.hrata <2429 m1 
}.
 

Bn!a dijperunct Hebit1) delH a.,o,alah sebagai bertkut :
 

K&lompok Mam,aH.a 
,., 

tUBS Ruang Pamm" Biil18tang ( 100 % ) : 45.410 1m" 

ASlLrmst t in~a.san .I\rMtan (2'9 % ) : 13.16B.9.nn:1 

" .' . 
2Asumsi· Sislem Barielr ( 25 % ) .: ·11.3S·2,5 m

As'Umsi Laham A1amiatl ( 60 % ) : 27.246 m2 

A,:'SlLlfllSi Tar-nan + P€ris~imhat8ln ( 40 ~,(, ) : 18, 16'~ 1Ill
2 

i\sunnsi SirklJllasi ~nduk ( 2'8 '% ) : '12.714,8 'I1fl:? 

,!'"sumsi FasnHtas tJrnulm + Serll'ilOO ( 250 % ) : 11.352.5m:~ 

Asumsi FasiiHtas Peng€·tola Tekn is ( 28 '1'~ ) : 12.714,8 m:~~ 

JlJMLAH TOTAL : 152.1.23,5 nr:: 

luasan tambahanl peodukung sebesar 10 % : 15.212.4 m::: 

AsurnsJ fasi'Hta.s pendukung pads keseluruhan KBKB GL patja zone ini Btlalah :30 

% dari 1t17.J:35,9 m2 yaitu sebes~~r 50.200,8 rn~. 

Catatan: 

Untuk iKons8'p Taman Safari sudah teirmaSl..:JI'i: di dalam pembl:lgian h..iassn 

tert.:antum <Ii .etas ( lintasan amatan ... lahan alamiah ). UntLik ~uasan ruang pamer, 

~uasan terbesar adalsI) pade konsep safari. DitElI'nbah 10 % Iluasan peoornba'lla;n/ 

pendukung. 

Luasan [!'luang untut~ kelompokaves, kaiompok rpptilia ,- amphibi dan 

kelompok ikan dan invertebrata dapat rJ!lih8lt paf1la tab~~ld[ ha!aman betikut in!. 

f3.etdasar ·asumsil perl<iraan dan t.aool " Besaran Huang P€Wnehl18raan Salv-m ", di 

dapa' luasan sebagai berikut : 

ii.a., Iii I 5 '.i: J;:~~;;;tj! ; m;;;-;;,;:;;;;;;;:;;;;;;;;: Hi &Ii,;';.... iiUW~~~ ItK~rWllS\" Gb\f~li ll~\n 

MIT~iil'f 'MH(lI1~rJ ) 
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! L11,l\1lr.llJb;f 

971.6 ml 

718}m1 

I 
I 

25 

30 

I 1291,5012 

1551m' -l 
607Jm2 

17319,5 m1 

._--­
40 697i8m2 I 

Catatan: 
Luasan ruang pada zone - zone di atas sudah termasuk untuk luasan konsep safari 2 dan safari :3 

salh~ konsep 8ei:l war'ld! aqu3,iwn 6e581. Kc:msep wl'ling pada lapa~, Iit'lal hal 150. 

4.6.2.2. Visl:Ipii§asi RIJ~!l9.P~I)J~ 

.Untuk konsep visu~ljsasi ruang pamer sebagian besar tel8~1 dibahas 

pada bab !II analisis, sehingga nspek yang perlu diperhatih:an adalah faktor 

keamanan dan kesantaian ( dalarn vlaktu melakukan pengamatan ) serta 

kejelasan ( il1tensitas penghayaian ) view amatan, 

Suasar18 : aman dan santa! ( rekreatif ), kesan berpetualang 

Intensitas penghayatan : jalur tembus kandang, bangunan di dalam kandang. 

Sifat kegiatan : ada hubungan intiml interaktif pads jenis saNiS ter '"'' 

tentu ( terbanyak peminat, non buasl bahaya ). 

Sifat dinding! barier : J-(aca + akrilik ( dominan), jeruji beg;, kali, kavvat dan 

dinding tembok atau kombinasi. ( Penentu Visual Rg. ) 

P _. I m I , .... ....... fIBi~riJl1 I<ll~f Gf.lliEmA LO!Ii, 

f..a.,.,,~!i! 9<i140M! l 

.- ._._-_... _-~-
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,4.6.3; Konsep Safari 

Kl'Jnsl!:~p j.r.3!lurtembfJ$ kandc.:mg/ nmng pi8lmf.~r lnii c!!i'ler~8pk,@1n untuk jenis 

satw'a tertentu ( ~i'h,a,.t t.aoo~ besarlSln rtlang peme!iharaan )" terbagi :alas 3 rrt(){n:;,~,r::tp 

safari, y81itu :seh'(lgaj bE~riklJlt : 

L1 Safari 1 ( bftllatang dile.pas.. di dallam kandang ukut,gr1 rellat.iif bes-'::'1r, p€lngunj;unu 

mei.a;fl'1.al~an pe~~gamat,an d~~'kere"tal k.endaman yang telah dlisedliakan KBKR). 
, '. ",'J; . 

u Safiui.2 ( S;tJMf,9 c1ibartasi n~ gerahnya,peins4iP pe·ng,amatan Siamnl8 - nCt '1 }. 

rJ Safari:3 ( s;abJ'\I'a dillc1't=~a,s d~dal,a111 kandeng tI~o.l.ran reilat'if tJ.~3'$ar, pengunjunn 

ma.sUlk he d·Slj,:?J'1T1 deng~:m bietja~an kak:i unlu!k mellaku~~;.,fm pe.nlQ!rarnE~tI:.1D1 ) 

TGrdapat bangumml' rna'fl,Sfl3l k.oll1trol, wang ~r8/nsisil pHra1ihan >C!:filln jah...llr' fintilJlSarl, 

sebaga~ pengaw13lsaJkli'",itas )I'ang di.a."tur secara elelltlron~k.. 

iIiIiI ~n-,",,*,ii'iiiiiJ'Wlia ii1 iii... .......ao:~..I •• _~..;;:a;;;.iiiiiiiiii ~~m). ,~aoo. 

1\~t1l (~Uili.mj} l 
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Suss-ana yang diinginkanalami, re'm:~.atif', kesan berpetualang dan dapat 

memperdalam inh:.1irlsitas penghayatan da~arn pe,ngamatan serta ~e,ie1asan obyek 

amatan. 

4.6.4. Kon~~I:t S~a World 

Konsep in,j terbag1 at.as dua jenis, yaitu sea \~'/orld/aquaTiUm untuk janis 

salwa air ta~~ar dan .salwa air l,aut, denogan mengg.unal~81n '.::!stam la!ur tembus. 

~iiiIi"",~~,"",,~~~ Jtl\lJ1ilAH~:I\l'6f}fltt,IJD'.~....iiiiiilOiiliJilj 

"nn~.~ { ~HrI[!~·I)) 
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~HlP- l\;.NVJvV,f,N-l 

Hllt".am:, l?r 

poodang dan bangunan d1i dalann ruang pamer sa!ViIa, dimana bGrada d1barN!ih 

permukaan air, 

Gambw4.25. 
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Bum/h""r : 'HEtJ!lI' .e;!I..I!!1if,~:m~·r 1,1;';/1"J Idll", ,p$rr:,'~;ir.!trl 

Fhmngan ~\ea \M:.)r~d ini marnanfsatkan potE'n~f.i HnQI~ul1!.J;)n G~mbira l..Of<.H, 

yaitu k.olam, den,gan adanY"d plJlau ~'ang terdap!:"ll lSi 181'f19:111 -- tongah !~eb~WJBi 

pusat Kolam ini akan menjadi 4 b;Jgian atau :kalompok satVti'B air. Js\Ois ik~m qui 

dan ikan tawar s':~rfa invertehrata shan dipisahkan.snh;l ~F.mla lain!lY(~ 

4.1'. KONISEP B:.ANGUfI#AN lOAN TE~(r.US 

4.1.'1. Koo:sep Hmll!J.n.JOan 

Pada dsrsarnya terdnriialas dua ibangunan" ya,tljl ban!~lJrlan ~1?!m.~ dan 

bangunsl1I 'R9ilX~lQj§!OgLI?9JldIJ~~ll.q, Konsep yarng diguna:kan ~,€lpadadua janis 

bangunan ters.ebut adalah antagon. yaitu suatubentlJlk. bcmgunan yang koo:tfas 

dengan '~nlgklUnna:r1 5ekji~arnya, !·e.lapi mernpunyaij 'Citr.a danes:semi sebagaj 

bangunan petke·bun binatangan. 

- 'IiII'SP _~i'.';;j;;;;~~Fm 'iiiiiiliiiiil........~_iliIliiIlliiIilllililliSN-;;;:;;;;;;;;;;;,;;;;.m;;;;;;,._!i~!Ullmllt1iI~\m ~»I:~ 

~JlldwJ~H~}I\{I(lN' i 



J"'iJh~jl'lll.J?2r 

Oarrn djtr.gOCtSlrta!~,iSll1I agar dap:at ,mg!1Jadi iplJ:satp'8irhCil1n8l11l I( Ir5IndimlairK Jdlaw1 

:s.eibu>alh bagk31f1l :!alta ruang .~u.ar, sm'Iin9ga rrl1Iernj,adi daya ~~3Ini~. pl/3tnglur~ill.iln9 H:~~,KH 

Gemlbijt3 I..,(~hal If:i;lf~h disjr:ggunQ ip,ada bt:.~b ill I !€mtBll1lg ~f.ondii'~~i b.a;rI'91Lln"~n, n'H3fl:Q€JnSH 

&:SiPlf91K tillSlrrlhJlk, :st~t1~ftur dan b...~h8n mEttel~jaJ padeoolllgLUl"Yllff1, !Dii beb iV RBi sr,Jd,aih 

m'8Il'1LJ\l)aJk~;m r.ip'I~Ii::.ll~ld"T~''B. 

4.7.1. '1. 6entukJi~l91!n~n 

Kr>nsep bangunan yang wrencanakan adaJ~h k6n!ras ( antagon ) 
", 

dengan Hng~,un9an sakilamya, dapat t1hNujl.Jd~an rrf"elaftri btntu'k ban9un~m yang 
t«'~ . 

marupakan ... dinami'ka kehewanan ". Unat gambar berijkul. 

Gambai' 4.1ft
 

BangunAfI l.J~l!flm_" Main Enfrar~<.:,-, ..
 

~,,~;f;:/:-- ,.'\'~ ~''''":1;~iW:rq;~, j='j"', !~> ',:;: ~.'''>. I,' ~J; ,N ':!"'::":;:~ .." ~.; bllllll1BM....i~Jii_ •
Sentuk dlambil dari sctuah binalang· Laba - labe .. kelTlUljlan ditranslormaslkan dan dlolah sedernlkian rupa, sehingga 
dl dapal benluk sebagai berikul ' '«(r 

~), 

~~ 
(u:lTM~~rOp..r.1A5J I
 

"..::.. >""VPtl-! f¥1.osf;::~ ,

BeJ.1J'Jl<. PAtl'fl..l1I;:N' HAK\k,\KM'

"" -l ,.M'W'''''' ) 

13,.~'-N6\..A.11>N 

'''1-_~ ... 
......~ "'-...-............"" . 

' "'<'...." 
.... 

• . /l..J:;::N::;.."..,\t--.j/" --
~W.AMPIL...,b-f.....1 

fB~l0f-Jt.1A 

,,\ " 
\, .... , " .. \ .. ' 

,/ 

-.. 

ip"~~ 
....,:nnn~'~ 

., 

II ~.L'L ----
• r-t::.lU.,t>tl,to _~ I'(~ . #J I

~N6l~L"'~~ 7 ;)P4;N ~ J f.Nvll'Ak ~ ....-.J._, 

l~~.!y;~~~m\'V'l.l~U~,N~,..~m~~.'1f!'''.l~.~~.ItI!mJll1llJn41:~t'2ftt'Um!i't.':1~'!n~~~~~,~~~~...:n.l'fJil1mec.m.sr:ta'lJl:1:(;'~~iJ.!:l"t/~~ 
S41rrt~1 : H~f1A"I'Ills$ dl3l11 i~" 'Pll\willi.'aon 

ia;; j;;; \iiiiIiAIiillImlilOlHjj"';I~Ii r~t~'MJ~lU"J!':t%$;l'i'.Ali~t,..¥i~ii!jJiR;i;;;Ii;,&;;;il;;;~~:;;;;;;;"~~"~~_~~

JI.&lld.Ii'..,:l'i ~Ufvni'D) 



'1 In);IlIli11l I /-:"1 

Bangunan utarna ( Main Entrance ) tersebut cliun~)kapkan lewat ekspresi 

bentuk yang modern tetapi komunikatif, seperti dong8n menggunakan bentuk 

" metafora ", yaitu rnengidentifikasikan hubungan sesuatu benda ( binatang ) ke 

dalam bentuk ( bangunan ), sehingga bentuk bangunan yang dihasHkan sesuai 

dengan citra dan fungsinya. dernikian pula untuk bannunnn pEln.'mjang lainnya, 

Tetapi unsur historis perlu dipertil11banqkan, dill1an,,'j bcmgunan main 

entrance lama dipertahankan, sehingga bentuk bangunan rnain entrance baru 

merupakan perkembangannya yang mencoba menyesu~H~an 2laril. 
..-..-J .. 

Dengan kedinamisen benl.uk an~~gon'" yang (=ltrakUf dan variatit 
".-'" 

direncanakan p~~ngolahan bentuk dasar mengambil Ch:Hi bentu'" alam yang 

diungl<apl<?llpnd8 hrmlu!< 8tnp. dinrJinp drin alns Snpnrti (hjelnsl<an pac!a 9nmbar 

her iku! in; . 
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611mber: HasH Ana!!sls Yang Dlkembangkan.	 ... -_. .. 

Dan kebermJaannya p~KJa tntR ruonq lum ( Iinqkunqnn ) c1npn\ fmmjndi c!HyA tr.,uik 

pengunjung dan land mark lingkungan, bila pada lasDde bangunan terdapat 

pengolQhan bentuk .­ bentuk yang 111.U.g~,tli.:? ( S(1tl&~F)i point., tntE)[est fasadf'; 

bangunan ). 
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4,7, 1.2.	 $.J[hlhil!.r 
Struktur b.:mgunan rnornpuny;:'li fungsi sebagai pcr1ah;;:.tn, pen),lalur dan 

perata,gaya beban, disam~jng berpm8n untuk menambHh estetika bangunan. 
.• 

Sebagian besar, konssp struktur bangunan di Gembira Loka akan menggunakan 

jenis struktur cangkaf1!J. ( shell ), k8,']el dan frame ( rangka ), sebagai ungkapan 

ekspresi aliran g.:!ya, dengan jalan rnengekspose ketiga shuktUf tersebut. Hal inj 

bertujuan	 untuk meningkatkan estetika bangunan tanpa lepas citra dan fungsiny8 

dan unsur keharmonisan serta keseimbangan. ( Iihat gan:.b:i:lr di bawah ini ) 
.,,-" 
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Penonjolanl ekspose struktur diterapkall pada setiap bagi~m bangunan yaitu 

atap dan dinding ( bukaan ). Kesan yang ditampilkan dari ekspose struktur adalah 

atraktif, dinamis dan estetis. . 

4.7.1.3..!3ahCllJ M~t~rial 

KOllsep bahan material yang eli guml~\8.n adalall bahan material 

berteksture helus dan kasar, konsep \Nama yang diterapkan, yaitu warne terang 

( kesan mencolokJ ber-ani, dinamis dan menarik ) dan warna lembut ( kesan 
--,/ .. ' 

tenang, tentram dan nyaman ). Uhat garnbar b~Jikutdi bawah inL
,'" 

Gambar 4.29·.
 

Pcnmilpan B;Jhan r....laterial
 

..---._-_._----.-_._--_._-------_ __..•....._----_ .._-------._- _ _ _--_ _--~ .._ ~_..­

1- PI~D(N' ~1'A 
• e)(ros~ r
 

,
 ._," 
U~':'L~'N -r~ .~~ m- ... 

',' .-. . ':­
_ ~I[lJr,·II,(lf [ K,t>. t?'-- . ./=1 

" 

BeroN vJMw-, PIP.....k.-", lJ~;;kPltMv1 rll..!<PN 
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Berikut rillcial1 jenis ... jE:~nis bahsn material ynnq diqunnkanpf:lda beber-OfH1 

bangunanl ruang penting yang perlu dijelaskan, antara lain: 
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i:~ ;ii~fl~~,l.;-:~~f 

"::< -. ~,., ''''n'''~ ...~" (v,:~r:-"':'1.' ";':::erh or' ,,-,. I.· i' ~ ~.-.;.. +, .•~ .B	 Ren~;~l '-'~~':!?.::..If1I\DI;E~".:::l;: .~<l...~OI nl~lalonj'	 ·;:,autti,;:.'; 

·"i,-vf·t]h· !: .... r,. " ..Jl, "bi', ~ ;'" '" n ~,'. . -1 'c,..,' ...",., ","";C r oca r,',Ull e....,a" L _., J em I, v.0L t,e J', . pen l.a,......al.~, ,: pCloa rrJan~l ?~I ,tIS Sa,,~la s'C'uang 

'- buas. 

K 

o	 Ka,ca kristal teb8JI 0.5 -·2 'Grn Uifl:1uik J<ereua :tk1ifar~dan keret,8 q.amun,Q dan nJi8TlQ.,'	 ........J .......
 

koleksf: satrlr"8 sOOEngl kecii non OiUas,! ibainayra. 

n KacA akrili:k i!eh"'i~If1: - e,;:; crr~ pet;"r'laikaian p:::.r:1·~ :~u.a-no ::>:nl0.t'~'r t',ddQ,c..", 1I'Ji'-I ~.-, I ... '1. J..-i"(';:!,~ ,I,.,.J ,~ 1,:\ '.~ "t, ., C-ol ...... ~ ,I ·,.'v......,' '. 10._1 ft..,Jvo ·$iliU.lr . 

o	 Jeruj i ibes,j dan atau ka~\'at baja untUik FlU13lifg jen is sahi\<\9 tleS.8r - buas., satvvB 

ked! buas. 

o	 Kombilnasij ka\\-I8.t hqtC?J dan bang! lknlom beton untl~h safari. 

B!3ngunan Utama dan Ban~mr:U:&nulntja:n';J 

Strukttur alap, d~ndufllgi dan a~as 

bahan fnlateriaflyarllg di Q,Ulrtakan : kay:u jenis bebatuan ( !'ihat hal 40' }, kaca, metalt 

atau !lUllangan basi (lberoo ), baja, kabel baja dan seba'9a~nYR . 

4.1,,2. Kons&p Utiliitas. Kawas3u 

4. -; .2. 1. Sistern Df8Jir1l8Jse Air Htuijan 

Konisep yang dligrufla!kan yaitu ooll:9anmerTRarr:faatkar"t kondi.sjj ttopogr3fi 

teifmaSLlik kontJI..llf alam. Perlak.uan terhadsp aiif' hujan, yaitu rrllengaliJrk:an ke arat1 

·sungai 08i11i kolanl rekreasi ~: bukan s-ea world It ata:Ui diapat def1l~an cara 

I"flIem!b~ailki31nf'J!ya meres8p pada p€if:flnukaan ta:nalh yang' diittltupi rerumputan. AJau 

dialirkan melalui seloJ(an _. selokan {H :selIUIf11..J~1 zone !i~nHJ(klJnQan KIBKR Gembj!f'8 ....­ ~ 

toke uflluk djlerus!kan ke rjo~ kots atau sUlng.ai. 

Kolcm Penampungan 

Saluran dalom lin~ungan Dimanfaatkan Kalil Sclokan ( Borier ) 

Peresapan IDibuang 

~RiolKoto 

~ 

_I r _.1111lWliilW ,r" n 131?' .. ,..... oIiNIlffP 1 T1UIiIM -:rc,rP.:I''' '} l P J anlK S llr P' VS!:U=- f~}HA.c.: ~!#~ ff~~t.l!)tt 
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l{~~pr~n /,:-r,,;­

PenakJJ3r~ anran· a~r hUjan ~{aitul dibL~lg ata.u diaUrkan ~<t.-7 r~Q~ kot3: 

sunaai .atau ~~o~a!n darl ?Ll08 di¥Tiarttaatkan unt~,Jk keianQSUrl~laf1 hickJQ \leoetaSt. 

t 

'-' ~ .... Q.....;: .... . 

. i.L ria c -I -.h "'">.L-'-'-'-~Q - !lor'::.Hrn ~mb; L/~l.' ri- ~'''' ;ag":;,·... " .' -..... 4 'k",1sa~V\<'a '-! n ~~ UfL, , vr-''''':::;,::5h"rn ,,,-0 Pel'",. bv l .,f8 vr"a, ",,~ngo,,! 1 ' ...... 1, ;T!e.fi Ii.AJat ...,,,,,am 

- konam ;~n.ampUnqa0. sS'hertf: kot.am atau Kaii ( barierl <:11 ~-uana §:Dle~.s! satV\'8t""'Y ....... 1- . " ..... 

ko~am di daerah pertamanaru' rekreas'\ ,:/ang kemud~an a!:iranJ1iYs diekspose 

sebagal pendukung su&Sana. 

4.7.2.2. Sistem Plumt)ln-{} 

Pada dasarnya ada dua kategori yaitu sumber air dan sistem 

pembtlangan Kotor.an. Secara garis b-esar jaringan sistern phlmbing tert....~gi 

at3s : 

CA.l ~iAN :~inp lOfl(',difl~ifI>3.",cl.ffi m.."IT';pzrJ!'fai jL¥1'1[~rBak Penompungan 

PAM, Sumur Bar. Sumber "ata Air Tonah Ke enom Zone oil 5l!l'ld~rt. 

Bagan SWlem P~ng<Id8;:m Ajr Bersih 

.Se~ic Tank V~{:UAW : Sri~Gp r:or1e :r:rm~;i~l ~Hh~rrt ~t.t!1~a~ :;;"~li.hn 

PerelOpan 

B~an Si's.t~rn UtlP,ilt:as :P€''!T:\bU~lH'''~1J.r, K"C'tGT,F\ c..a:i-':" - Pac.at.. 

pembuanoan '/1'jana dihasilkan oieh narn0ahUntuk -srstem utilitas i,'. _ 7 Q manusia • 

seperti pcrJa bagan or atas, sedangkan kotoran yang disebabkan oleh HngktH1gan 

ada dua, yaitu organis cian non organis., ada;lah seba'Jai berikut : 

; .... , 

Didcur UImg -.f~" 
Bak, Tcmpm Sampoh, Kali, dsb. 

lldl'iPP "''fP.., 'x ... --""""--,i---'1lIIClliJ:r 1 !ilI"__ ' 1..n__ nrrrrn -1m 1 .. lIi)-=....:aM.uGJ-P..;;;;;;;'" F-f:«~1tt~ ~~~ ~~.J.t r:¥: 
!~fhTh~.~l .; {:..t! ~~((;) ~ : 
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KOTORAN SM\PMl. PLASlIK, KALING, DSB. • .,C,~I"~KoI·1 

Berjik.ut Sistem Pengadaan Air Fa·da Konsep Sea\i\i'oiliq 

Tefb~9:i atas doo 

o J:enis Ko!anl A:iif Ta'V~':af 
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.in.-~' t' 1'r-t :... . . i r.:1
f "d I' j B..~ltJnl:! 

/{ ~:Ii\"--__ ; '-- J 

Keterangan : S~stem aaUlr ulan'9 Hoek dapat !bef~angs:ung seterusr:ya, hhllgga 

tf,tW< kekeruhan: tertentu aijr akan di bua'1g ke s.uInga~ dati ba~ance tank, Aliran 

tersebut aksn dieK$rl")05-e me-latuf. pengolahan trap - trap terassiring dan 

€,!emen ~andscape, 

o Jen~s Kolam Air Lalit 

~~9-'-J' '~'-.-~~-I 1----,
L~ ~ , tot. ~1all1f~n~--. ~>!Ifltl )~1j)]rat~f j--.~~ OOlitiC! ,;.~~----~ :~~ fiffil)t J 

~ 
(~~~_~~}. ~~1JI~I]IUlrl~,-~~,t~m ~:;'~~..-.--r~;~r;l1~;'~-;~J 

Keterangan Pri;nsii,p ker:jan~ia sebagian ada y'ang sarna,. yaf:tu hetika tiin8'tkat 

kekeruhalfl a~r ;31.;1 sudaln mencaoai. tibk tertentu maka dibuari"'=;
;:} 

ke s-uflaai Untuk 
~ 

mendapatkan air laut diannbi! ol<eh tank truk dari laut s,e-Jatan. kemud~an proses
 

seaBnjutnya nampak pada bagan,
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Un~u~~ k9nS'i?,p Jarngan L:istnk. ;:;I;cj,a.lab~{>3{f2ii t;,snkut
 

<c~

_~~ SwitchBOarcJ~tf1m ~~~i~~iWu:'~1 ._.._._­

·ParJa seti,ap, zl")f18kegiatan d?, buat sislern ;ianngar; te:i'S,en-c1Jr:, Si2,"n:.n';;l{}i::'J ;ji s:·n~ 

memeriukan p~J(gat hon~r,()i hstrak lMltuk rnenga':!vas.; :s.ehap z.nnf:. 

4.1".2'.4, Ja~'~f1::;?1f1 ,~ P8nl"~ha!'Jl:aan__ Te!ei;l(m dan Ik;'eh~~:a~an......._ .................._.
.. lata Slwf,a, ..............~.,,;oJ:':"'lO: '~"'-"""'- ~
. ~,"",,-_..:.~ ....~~

U:n1uk JfariarlG!a.n te~epml! dliletgk~;'iBInl pacta teJrrliPai -ftefnp;8t }'.sJl'9 s~Jategis., 

bempa ItrQ;:o...- tIO;~. tJ2:'lslPon umum :9>8'G8'g.a1 faSiU,ta[iJ ,p.Em'L.lnje1ng ;:;.€:1Pl8iTti dt2.!*(,~.lt d~enQan 

PLliSi31~. k.n~i'jnma·~d, clae1'8ih pertal1tlBfl.an. 

ttn1!lJik, anitar p.aJl;g€Uol;Si dl'!;]IUn8l~::an P',AIH:X:. system. :B.>El'rlkutt bi5lgCiJr! :£ikerrl1ai tEl,le,pOtIl 
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snste-I1'II;!l"C I,Jnii~ di.E!1ri! 'k€iretiE!Ji kEmdansi8I''1. 
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